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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987
dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman
Transliterasi Bahasa Arab ( A Guide to Arabic Trasliteration), INIS Fellow 1992.

A.Konsonan

Arab Latin Arab Latin
| A L Th
- B 1L Zh
O T & .
< Ts & Gh
d J s F
C H S Q
z Kh & K
2 D J L
3 Dz 2 M
D R % N
B z w
o S H
B Sy s .
U Sh L§ Y
o DI

viil




B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, Kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u” sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) Panjang= A misalnya @Y menjadi qala
Vokal (i) panjang= 1 Misalnya dd menjadi  qila
Vokal (u) panjang= U Misalnya ¢ 2 menjadi  duna

3L
1

Khusus bacaan ya“ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya" nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah

ditulis dengan “aw’ dan “ay” perhatikan contoh berikut :

b

Diftong (aw) = e Misalnya J & menjadi  qawlun
Diftong (ay) = -  Misalnya T menjadi ~ khayrun

1X



ABSTRAK

Rizadiliyawati (2025) : Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Budaya
Sekolah Terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar
Negeri 006 Batu Belah Kecamatan Siantan Timur
Kabupaten Kepulauan Anambas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik
guru dan budaya sekolah terhadap mutu lulusan di SDN 006 Batu Belah Kecamatan
Siantan Timur Kabupaten Anambas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
koreasional.Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh alumni Sekolah Dasar
Negeri 006 Batu Belah tahun 2021 — 2024 yang berjumlah 50 orang. Teknik
pengambilan sampel penelitian menggunakan sampel jenuh atau total sampel.
Teknik Pegambilan data penelitian menggunakan angket dan dokumentasi.
Selanjutnya, peneliti menggunakan uji validitas dan wuji relabilitas untuk
menggunakan instrumen penelitina. Sedangkan teknik analisa data terdiri dari
analisis deskriptif data, uji klasik, uji regresi linier berganda, uji t dan uji F.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi pedagogik guru berpengaruh
terhadap mutu lulusan sebesar 0, 422 dengan taraf signifikan 0,002,2) Budaya
sekolah berpengaruh terhdap mutu lulusan sebesar 0,425 dengan taraf signifikan
0,002, 3) kompetensi pedagogik guru dan budaya sekolah berpengaruh secara
simultan terhadap mutu lulusan sebesar 5.151 dengan taraf signifikan 0,009.

Kata Kunci : Pengaruh, Kompetensi Pedagogik, Budaya Sekolah, Mutu
Lulusan



ABSTRACT

Rizadiliyawati (2025):  The Influence of Teacher Pedagogic Competence and
School Culture on the Quality of Graduates at 006
Batu Belah State Elementary School, East Siantan
District, Anambas Islands Regency.

This study aims to determine the influence of teacher pedagogic competence
and school culture on the quality of graduates at SDN 006 Batu Belah, East Siantan
District, Anambas Regency. This research is a correlational quantitative research.
The population in this study is all alumni of State Elementary School 006 Batu
Belah in 2021 — 2024 which totals 50 people. The research sampling technique uses
saturated samples or total samples. The research data collection technique uses
questionnaires and documentation. Furthermore, the researcher used a validity test
and a relability test to use the research instrument. While the data analysis technique
consisted of descriptive analysis of data, classical test, multiple linear regression
test, t-test and F. The results showed that: 1) Teacher's pedagogic competence had
an effect on the quality of graduates by 0.422 with a significant level of 0.002,2)
School culture had an effect on the quality of graduates by 0.425 with a significant
level of 0.002, 3) Pedagogic competence of teachers and school culture had a
simultaneous effect on the quality of graduates by 5,151 with a significant level of
0.0009.

Keywords : Influence, Pedagogic Competence, School Culture, Graduate
Quality

X1



oadle
G ATBIg Ao A p2a VAR g (pralnal (4 3 51 B LS T s :(2025) (ylalsly
G Alhia ¢ 006 Al ip¥) dpa gSaToBy 5l dusjda b
iy bl )3 ¢ il

e s yaall A 5 cpraleall Ay g i) 5elSH A a3 1) Al ) 038 Cags

iy ol ¢ il (3,8 dikie « SDN 006 Batu Belah (8 (il 325
A pdall] o 3 s a A ) ol A QU Dl ) oS Cany sa Ganll aa
Lol 50 Lo sane iy il ¢ 2024-2021 8 AL 55k 006 A sSa (1) Al i)
iy gen A a2 Allen) Gl 5f Axaie e iagd) cilial) 41 A5 p2as
Jhgia) s Aadlall Jlaa) Gl aadind ¢ el e s e il g bl Gl
Ll 80 ) el (e ) el 488 ) 5 Lty ol 51 alait) 48 65l
2l @ yelal ot )las) s ¢ aaeial) Jaddl jlasiV) Uil g ¢ SaudKH sy ¢
6 siar 0.422 Aoy (g A 3358 o 5l Led (1S Caalaall 4 5 53 361 (] 2]
0.425 iy G Al 335a o il Lou ) 28EN IS (0.00262 008 (5 50na
Ol L S s paal) 288N 5 Gaalaall 4y 50 53l 38D (3 ¢ 0.002 038 (5 sina (5 sinsay

.0.009 38 (5 siza (s siar 5151 &l ;2 Al 8292 Ao (al Fia

O AT ¢ A e NABEI V) Ay g 5 0BeUSTY] ¢ Aalidafljcilals))

Xil



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan harus bertujuan untuk mencetak lulusan yang berwawasan
global dan berlandaskan moral, siap mengarungi dunia yang saling terhubung
dengan integritas dan kesadaran. Proses ini mencakup dua konsep dasar:
pembelajaran, yang berakar pada keterlibatan aktif dan rasa ingin tahu siswa,
dan pengajaran, yang berakar pada upaya dedikasi para pendidik untuk
memfasilitasi pemahaman dan perkembangan. Melalui metode pengajaran yang
interaktif dan berpusat pada siswa, peserta didik didorong untuk mengeksplorasi
beragam perspektif, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan
mewujudkan potensi penuh mereka di berbagai jalur pendidikan. Di saat yang
sama, para pendidik berperan sebagai mentor pembimbing, memberikan
dukungan, dorongan, dan arahan moral, membantu siswa tumbuh menjadi
individu yang bertanggung jawab yang berkontribusi positif bagi masyarakat
dan memupuk harmoni global.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) yang berdaya saing di era global. Mutu pendidikan
pada tingkat sekolah dasar menjadi fondasi penting bagi keberhasilan peserta
didik dalam melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Salah satu indikator
keberhasilan pendidikan di sekolah adalah mutu lulusan yang dihasilkan. Mutu

lulusan mencerminkan sejauh mana sekolah mampu memberikan kompetensi



pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.!

Mutu lulusan merupakan konsep multifaset yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor penting, termasuk kurikulum, mutu staf pengajar, ketersediaan fasilitas,
dan manajemen sekolah yang efektif. Kurikulum yang dirancang dengan baik
harus relevan dan menantang untuk memenuhi tuntutan pendidikan saat ini,
sementara guru yang terampil dan berdedikasi memainkan peran penting dalam
menyampaikan materi secara efektif dan memotivasi siswa.

Selain itu, fasilitas modern seperti laboratorium, perpustakaan, dan sumber
daya teknologi sangat penting untuk mendukung pembelajaran praktis dan
menciptakan lingkungan yang menarik. Manajemen sekolah harus memastikan
komponen-komponen ini bekerja secara harmonis untuk meningkatkan
pemahaman dan prestasi siswa. Menurut Peraturan Menteri No. 5 Tahun 2022,
standar kompetensi lulusan memberikan pedoman penilaian yang penting,
memastikan bahwa siswa memenuhi standar yang telah ditentukan sebelum
kelulusan. Standar-standar ini krusial dalam menjaga mutu pendidikan yang
tinggi dan mempersiapkan siswa untuk kesuksesan di masa depan’.

Keberhasilan lulusan pada dasarnya dipengaruhi oleh kemampuan institusi
dalam mengelola staf, mahasiswa, fasilitas, dan keuangannya secara efektif.

Ketika elemen-elemen inti ini terkoordinasi secara optimal, lingkungan yang

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Menengah, Diakses
https://bit.Iy?PermendikbudSKI 2022, 25 Oktober 2023.




kondusif untuk pembelajaran, pertumbuhan, dan pencapaian akan tercipta, yang
pada akhirnya membentuk lulusan yang berpengetahuan luas dan cakap’.
Lulusan berkualitas diharapkan mampu menghasilkan ide-ide inovatif,
memecahkan permasalahan mendesak di masyarakat dan nasional, serta
mengembangkan model kerja baru yang mendorong efisiensi dan keberlanjutan.
Kontribusi mereka akan mendorong kemajuan masyarakat, mendukung
pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan masa depan yang lebih cerah bagi
semua®.

Kompetensi pedagogis guru, yang mencakup perancangan, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan pembelajaran, sangat memengaruhi kualitas lulusan.
Pendidik yang terampil menciptakan pembelajaran yang efektif, inovatif, dan
menarik yang memotivasi siswa dan meningkatkan pemahaman mereka. Dengan
menerapkan beragam strategi pengajaran dan terus menyempurnakan metode
mereka, guru dapat memenuhi kebutuhan belajar individu. Dedikasi ini
menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa, keterampilan berpikir kritis, dan
kesuksesan akademik secara keseluruhan, yang pada akhirnya membentuk
lulusan yang siap menghadapi tantangan masa depan di bidang pilihan mereka.’

Selain faktor kompetensi guru, budaya sekolah juga berperan penting dalam

menentukan mutu lulusan. Budaya sekolah yang kondusif, disiplin, dan

3 Yaya Suryana & Fadhila Maulida Ismi. Manajemen Kurikulum dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal Islamic Education Manajemen. Vol. 4 No.2. 2029.
Hlm. 258

* Maswandi Muhammad Amin & Yulianingsih, Manajemen Mutu : Aplikasi dalam
Bidang Pendidikan. (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), Hlm. 81

5 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Hlm. 115.




berorientasi pada prestasi akan membentuk lingkungan belajar yang positif.
Budaya sekolah mencakup nilai, kebiasaan, dan aturan yang disepakati serta
dijalankan bersama oleh seluruh warga sekolah.* Sekolah dengan budaya yang
kuat mampu menanamkan nilai-nilai karakter, etika, serta semangat belajar
kepada siswa, yang pada akhirnya meningkatkan mutu lulusan.®

Budaya sekolah, yang mencakup nilai-nilai dan norma bersama, memainkan
peran penting dalam membentuk pengalaman siswa. Lingkungan yang positif
dan suportif mendorong siswa untuk terlibat aktif dan mengembangkan
kepercayaan diri. Ketika sekolah membangun komunitas yang kuat dan inklusif,
motivasi akan meningkat dan kolaborasi antar siswa dan staf pun terjalin. Pada
akhirnya, budaya sekolah yang sehat menciptakan suasana yang mendukung
pembelajaran dan memungkinkan siswa mencapai potensi penuh mereka.

Namun, dalam beberapa kasus, budaya sekolah di berbagai tempat masih
menghadapi berbagai masalah. Misalnya, kurangnya kesadaran akan pentingnya
disiplin, rendahnya semangat kerja sama antar siswa dan guru, serta kurangnya
penghargaan terhadap keberagaman dan perbedaan. Hal ini dapat
mengakibatkan munculnya perilaku negatif seperti bullying, ketidakhadiran
yang tinggi, dan kurangnya rasa tanggung jawab sehingga mutu lulusan yang
menjadi tidak berkualitas.

Masalah yang tidak ditangani dalam budaya sekolah dapat secara signifikan

merusak kualitas pendidikan, yang mengakibatkan penurunan motivasi,

¢ Deal, T. E., & Peterson, K. D., Shaping School Culture: The Heart of Leadership (San
Francisco: Jossey-Bass, 2009), Him. 19.



meningkatnya konflik, dan kurangnya keterlibatan siswa dan staf. Oleh karena
itu, membangun lingkungan yang positif dan inklusif sangatlah penting. Suasana
seperti itu mendorong kolaborasi, mendukung pengajaran dan pembelajaran
yang efektif, serta menciptakan komunitas yang harmonis yang berdedikasi pada
pertumbuhan akademis dan pribadi.

Berdasarkan hasil pra-observasiu Peneliti mengamati sebuah sekolah
bernama SD Negeri 006 Batu Belah. Mereka menemukan bahwa para guru
pandai dalam mengajar dan merencanakan pembelajaran, dan sekolah tersebut
memiliki suasana yang menyenangkan dan positif. Namun, meskipun para guru
berprestasi baik, para siswa yang menyelesaikan sekolah di sana tidak
berprestasi sebaik yang diharapkan. Setiap tahun, laporan sekolah tentang
prestasi siswa semakin buruk. Jadi, meskipun sekolah tersebut baik dalam
banyak hal, hasil belajar siswa tidak sebaik yang diharapkan.

’Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
”Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Budaya Sekolah dalam meningkatkan
Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah Kecamatan Siantan
Timur Kabupaten Kepulauan Anambas™
. Alasan Memilih Judul
Alasan peneliti memilih judul di atas adalah :

1. Persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti
pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam.
2. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti di Kecamatan Siantan Timur

Kabupaten Kepulauan Anambas.



3. Masalah yang di kaji dalam judul ini mampu diteliti oleh peneliti.

4. Peneliti sangat tertarik mengkaji masalah judul terkait fenomena yang

terjadi.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti

mengidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan judul yang akan

dibahas dalam tulisan ini, sebagai berikut:

a.

Kompetensi Pedagogik Guru di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah
di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anamba sudah baik.
Budaya Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan
Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas sudah baik.

Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan
Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas masih rendah.

Faktor yang mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Guru di Sekolah
Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten
Kepulauan Anambas.

Faktor yang mempengaruhi Budaya Sekolah di Sekolah Dasar Negeri
006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Kepulauan
Anambeas.

Faktor yang mempengaruhi Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006
Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Kepulauan

Anambas.



g. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Mutu Lulusan di
Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur
Kabupaten Kepulauan Anambas.

h. Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar
Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten
Kepulauan Anambas.

i.  Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Budaya Sekolah terhadap
Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan
Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas.

2. Batasan Masalah

a. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Mutu Lulusan di
Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur
Kabupaten Kepulauan Anambas.

b. Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar
Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten
Kepulauan Anambas.

c. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Budaya Sekolah secara
simultan terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu

Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas

3. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

masalah yang peneliti rumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut



a. Apakah ada pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Mutu
Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan
Timur Kabupaten Kepulauan Anambas?

b. Apakah ada pengaruh Budaya Sekolah terhadap Mutu Lulusan di
Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur
Kabupaten Kepulauan Anambas?

c. Apakah ada pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Budaya
Sekolah secara simultan terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar
Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten

Kepulauan Anambas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam Penelitian ini, peneliti mempunyai tujuan yang hendak
dicapai dalam pembahasan ini adalah untuk mengetahui :

a. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Mutu Lulusan di
Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur
Kabupaten Kepulauan Anambas.

b. Pengaruh Buday Sekolah terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar
Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten
Kepulauan Anambas.

c. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Budaya Sekolah secara
simultan terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu

Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi pemikiran bagi mahasiswa Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam (MPI) serta dapat digunakan sebagai acuan dalam
menentukan pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yakni diharapkan dapat dijadikan

pelajaran dan pengalaman khususnya bagi:

1) Siswa
Dengan penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dan
evaluasi siswa agar mudah menerima materi pelajaran khususnya

meningkatkan mutu lulusan.

2) Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah
Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi pelaksanaan
pengelolaan Kompetensi Pedagogik Guru khususnya dalam lingkup

meningkatkan kualitas mutu lulusan.
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E. Penegasan Istilah
1. Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi Pedagogik Guru adalah aktivitas yang harus dilakukan
mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan masuk ke dalam organisasi
pendidikan sampai akhirnya berhenti’.
2. Budaya sekolah
Budaya sekolah adalah merupakan suatu pola asumsi-asumsi dasar,
nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan-kebiasaan yang dipegang
bersama oleh seluruh warga sekolah®
3. Mutu Lulusan
Mutu lulusan merupakan kualitas dan gambaran yang memuaskan dari
lulusan sebuah sekolah atau kualitas lulusan dari sekolah yang meliputi

aspek kualitas dan kuantitas.’

" Novia, Astri & Wildansyah Lubis.. Loc. Cit

8 Kurnia, A & Qomaruzzaman B, Membangun Budaya Sekolah. (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2020) Hlim. 11

? Wira Astuty, Suswati Hendriani & Sufyama Marsidin. Strategi Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMA Negeri 1 Batu sangkar. Jurnal Al-Fikrah. Vol.9
No.2 ,2021. Hlm. 36



BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

1.

Mutu Lulusan

a.

Pengertian Mutu Lulusan

Keberhasilan siswa setelah lulus sekolah bergantung pada
bagaimana mereka belajar selama di sekolah. Banyak hal yang
memengaruhi hal ini, seperti pelajaran yang mereka pelajari, bagaimana
guru mereka mengajar, ruang kelas dan gedungnya, bagaimana sekolah
dijalankan, dan bagaimana rasanya berada di sekolah tersebut. Ketika
kita mengatakan sesuatu memiliki "kualitas baik", yang kita maksud
adalah sesuatu yang sangat baik dan semuanya berjalan dengan baik.
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa "mutu" adalah
seberapa baik atau buruknya sesuatu'’. Dalam mempertimbangkan
konsep mutu pendidikan, Sallis, sebagaimana dirujuk oleh Sri
Kuswardani, menekankan kerangka kerja komprehensif yang mencakup
tiga komponen penting: masukan, proses, dan keluaran. Masukan
mencakup sumber daya yang tersedia dan ekspektasi yang ditetapkan
bagi siswa, yang menjadi fondasi bagi pembelajaran yang efektif. Proses
berkaitan dengan transformasi yang terjadi dalam lingkungan

pendidikan, tempat pengetahuan dan keterampilan dikembangkan

10

Mutu. 2016. Pada KBBI Daring. Diakses 29 oktober 2023 dari

http.//kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mutu

11
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melalui pengajaran dan keterlibatan. Keluaran mengacu pada hasil yang
dicapai, seperti kompetensi dan prestasi siswa. Sementara itu, Kamus
Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan lulusan hanya sebagai individu
yang telah berhasil menyelesaikan ujian atau telah resmi lulus. Secara
keseluruhan, perspektif ini menyoroti pentingnya mutu dalam
pendidikan dan signifikansi sertifikasi sebagai indikator pencapaian'!.

Kualitas adalah deskripsi dan karakteristik komprehensif suatu
barang yang menentukan nilai dan keunggulannya secara keseluruhan.'
. Konsep kualitas adalah tentang membuat orang puas dengan apa yang
mereka dapatkan. Di sekolah, ini berarti memastikan siswa, guru, orang
tua, dan lainnya puas dengan cara sekolah membantu dan mendidik
mereka.

Membicarakan tentang betapa baiknya sekolah dan guru selalu
menarik. Seiring dengan perubahan dan perkembangan zaman, sekolah
juga perlu menjadi lebih baik. Untuk memastikan siswa belajar dengan
baik dan mahir dalam bidangnya setelah lulus, guru harus benar-benar
pandai mengajar. Orang-orang yang bekerja di sekolah, seperti guru dan
staf, sangatlah penting. Mereka perlu memiliki keterampilan yang tepat,
terus belajar hal-hal baru, dan mendapatkan bantuan untuk meningkatkan

kemampuan mengajar mereka. Dengan demikian, mereka dapat

" Lulusan. 2016. Pada KBBI Daring. Diakses 29 oktober 2023 dari
http.//kbbi.kemdikbud.go.id/entri/lulusan
12-Arizul Suwar. Analisis Perencanaan Peningkatan Kualitas Mutu Lulusan di Sekolah.
Jurnal Tadabbur. Vol.4 No. 1, 2022. Hlm. 38




13

menjalankan tugasnya dengan baik dan membantu siswa mempelajari
semua yang mereka butuhkan untuk meraih kesuksesan 3.

Kualitas Lulusan berarti seberapa baik seseorang yang
menyelesaikan sekolah memiliki tata krama yang baik, berpengetahuan
luas, dan memiliki keterampilan yang bermanfaat. Hal ini membantu
mereka memenuhi kebutuhan masyarakat dan komunitas'*.

Output dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik maupun non
akademik siswa tinggi. Karakteristik mutu diantaranya :'

a. Kinerja guru baik

b. Tepat waktu

c. Pelayanan prima bertahan lama

d. Sekolah memiliki daya tahan yang baik

e. Sekolah indah dan menarik

f. Warga sekolah memiliki nilai nilai moral dan profesionalisme
g. Sarana dan prasarana tersedia dan mudah digunakan

h. Sekolah memiliki standar pelayanan minimal

i.  Konsistensi

J. Melayani.

Sekolah berkualitas menyediakan pengajaran luar biasa yang
menginspirasi siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. Sekolah ini

memiliki fasilitas menarik yang menciptakan lingkungan belajar yang

13 Novia, Astri & Wildansyah Lubis. Op.Cit. Hlm. 1-2
14 Sri Kuswardani. Loc. Cit
15 Ibid, Him. 31
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nyaman. Sekolah ini menumbuhkan nilai-nilai komunitas yang kuat,
mendorong rasa hormat dan kolaborasi di antara staf, siswa, dan orang
tua. Dengan secara konsisten memenuhi atau melampaui standar
minimum, sekolah memastikan ketahanan, layanan yang andal, dan
suasana yang suportif yang memupuk pertumbuhan dan kesuksesan bagi
semua anggotanya.

Mutu lulusan akan meningkat jika dalam kegiatan kegiatan baik
intra, ekstra, maupun kurikuler mendukung. Dukungan tersebut
dibutuhkan inovasi dari kepala sekolah sebagai leader, tenaga pendidik
sebagai pelaku dalam mencerdaskan bangsa dan negara, dan peserta
didik sebagai target yang akan menjadi output yang diharapkan.

Peningkatan kualitas pendidikan sangat penting untuk membangun
sistem yang tangguh dan berkelanjutan yang bermanfaat bagi masyarakat
secara keseluruhan. Guru yang berdedikasi, yang sungguh-sungguh
bertanggung jawab atas pembelajaran siswanya dan memahami peran
vital mereka dalam membentuk generasi mendatang, merupakan
landasan sistem tersebut. Para pendidik yang berkomitmen ini
membutuhkan pengawasan minimal, karena profesionalisme dan
semangat mereka mendorong hasil yang luar biasa. Untuk mendukung
mereka secara efektif, lembaga pendidikan harus menerapkan prinsip-
prinsip manajemen yang baik yang mendorong pengembangan dan
motivasi berkelanjutan di antara staf. Dengan berinvestasi dalam

pelatihan profesional, menyediakan sumber daya yang memadai, dan
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menciptakan  lingkungan kerja yang positif, sekolah dapat
mengembangkan pendidik dan staf yang berkeahlian tinggi. Pada
akhirnya, pendekatan ini memastikan bahwa guru diperlengkapi dengan
baik untuk menjalankan tugasnya, yang mengarah pada pembentukan
siswa yang unggul dan masa depan yang lebih cerah bagi masyarakat!® .

Meningkatkan kualitas pendidikan merupakan langkah krusial
menuju masyarakat yang tangguh dan berkelanjutan. Inti dari upaya ini
adalah guru yang berdedikasi, yang menjadi fondasi pembelajaran yang
efektif. Para pendidik ini, yang dimotivasi oleh hasrat sejati untuk
mengajar dan rasa profesionalisme yang kuat, memainkan peran penting
dalam membentuk generasi muda. Untuk memaksimalkan potensi
mereka, sekolah harus menciptakan lingkungan yang suportif yang
mendorong pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini mencakup
penerapan strategi manajemen yang efektif, penyediaan kesempatan
pelatihan berkelanjutan, dan memastikan akses ke sumber daya yang
memadai. Selain itu, menumbuhkan budaya sekolah yang positif dan
inspiratif mendorong guru dan siswa untuk berkembang. Berinvestasi
dalam inisiatif semacam itu tidak hanya meningkatkan keterampilan dan
kepercayaan diri para pendidik, tetapi juga memastikan siswa mencapai

potensi penuh mereka. Pada akhirnya, upaya kolektif ini mengarah pada

16 Fatimah Akilah, Manajemen Perencanaan Sumber Daya Manusia di Bidang
Pendidikan : Manifestasi dan Implementasi. Didaktika Jurnal Pendidikan. Vol. 11 No. 1,
2017. Hlm. 81
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masa depan yang lebih cerah dan lebih berdaya bagi masyarakat secara
keseluruhan.

Secara komprehensif dan sistematis, manajemen mutu pendidikan
secara cermat mengembangkan dan menerapkan strategi yang
meningkatkan efektivitas pengajaran, yang pada akhirnya membina
siswa menjadi individu yang kompeten dan santun yang diperlengkapi
untuk kesuksesan masa depan'’. Pendidikan yang solid secara konsisten
menghasilkan lulusan yang dipersiapkan dengan baik, memastikan
mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
meraih kesuksesan.

Mutu pendidikan bisa kita lihat dari kebijakan, sistem, dan sumber
daya lembaga pendidikan tersebut'®. Pertama, kualitas kebijakan akan
mempengaruhi kualitas pendidikan suatu negara, suatu daerah, atau suatu
yayasan. Kebijakan yang memprioritaskan pendidikan akan melahirkan
bangsa yang maju. Kedua, kualitas system. Kebijakan yang baik akan
melahirkan sistem pendidikan secara makro maupun mikro. Sistem yang
baik akan melahirkan pendidikan yang baik. Sistem yang baik bisa
mencegah perilaku buruk seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN)
di lembaga apapun termasuk pendidikan. Sebagai contoh, kualitas guru
yang rendah merupakan dampak dari sistem rekrutmen yang buruk atau

tidak standar. Ketiga, kualitas sumber daya lembaga pendidikan seperti

17 Jejen Musfah. Op. Cit. Hlm. 2
18 Ibid, Him. 4
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manusia, dana, fasilitas, maupun lingkungan. Guru, kepala sekolah, dan
staf yang kompeten dan komitmen akan mampu menghasilkan siswa
yang berkualitas.

Tidak ada negara maju tanpa pendidik yang bermutu. Akan tetapi,
pendidikan yang bermutu hanya bisa terwujud dengan dukungan
kebijakan finansial yang memadai. Pendidikan yang berkualitas
memiliki man, money, material, machine, method yang bermutu karena
ia merupakan proses bukan hasil instan'’.

Manajemen peningkatan mutu lulusan merupakan pendekatan
komprehensif yang melibatkan setiap komponen lembaga pendidikan—
siswa, guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan—yang
berkolaborasi secara efektif untuk mendorong keberhasilan siswa. Proses
ini menekankan pentingnya perencanaan sistematis, yang mencakup
pengembangan rencana peningkatan mutu yang terperinci dan
pelaksanaannya secara efisien. Keberhasilan implementasi bergantung
pada penilaian yang jujur terhadap faktor internal, seperti metode
pengajaran dan ketersediaan sumber daya, serta pengaruh eksternal
seperti tren industri dan ekspektasi masyarakat. Tujuan dari pendekatan
manajemen ini adalah untuk membina lulusan yang tidak hanya
kompeten secara akademis tetapi juga adaptif dan kompetitif di dunia
yang dinamis saat ini. Pendekatan ini memastikan bahwa program

pendidikan terus dievaluasi dan disempurnakan untuk memenuhi standar

19 Ibid, Him. 1
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dan kebutuhan yang terus berkembang. Pada akhirnya, siklus penilaian,
perencanaan, dan peningkatan yang berkelanjutan ini bertujuan untuk
menghasilkan individu yang cakap dan siap untuk pendidikan tinggi atau
dunia kerja, serta menumbuhkan budaya keunggulan di dalam lembaga?’.
Dalam kerangka pendidikan standar, masukan mencakup guru yang
berkualifikasi, fasilitas yang lengkap, dan administrasi yang efisien.
Elemen-elemen ini bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Hasil akhirnya adalah kelulusan siswa yang memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memenuhi
tuntutan masyarakat dan industri yang terus berkembang, memastikan
keberhasilan integrasi mereka ke dalam dunia kerja’!. Manajemen
masukan yang efektif sangat penting untuk mencapai keluaran
berkualitas tinggi; ketika masukan ditangani dengan cermat dan akurat,
hasilnya akan optimal. Sebaliknya, manajemen masukan yang buruk
menyebabkan kesalahan, inefisiensi, dan penurunan kinerja secara
keseluruhan.

Mutu lulusan identik dengan proses. Dalam proses pembelajaran,
proses yang baik itu yang bisa membuat siswa tertarik pada mata
pelajaran tertentu, sehingga mereka senang dan aktif dalam aktivitas

belajar. Saat siswa senang, maka ia akan terlihat antusias dalam belajar,

20 Widya Astuti Permana. Manajemen Strategi dan Manajemen Rekrutmen Peserta
Didik dalam Meningkatkan Mutu Lulusan. Jurnal ISEMA ( Islamaic Education
Manajemen). Vol. 5 No. 1, 2017. Hlm. 88

2! Bastari Adam. Peranan Manajemen Strategi dan Manajemen Operasional dalam
meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal Tahdzibi. Vol.3 No.. 2, 2018. HIm. 66
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sehingga hasilnya pun baik. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh cara
guru mengajar, bukan hanya pada keluasan ilmu pengetahuan guru, tetapi
lebih daripada itu.

Manajemen yang efektif memainkan peran krusial dalam
meningkatkan kualitas lulusan dengan memberikan panduan yang jelas,
mengoordinasikan kegiatan secara efisien, dan menjaga konsistensi di
seluruh institusi. Manajemen yang efektif menetapkan standar
keunggulan, membina lingkungan produktif yang mendukung
peningkatan berkelanjutan, dan memastikan bahwa semua upaya selaras
untuk mencapai tujuan pendidikan??.

b. Standar Mutu Lulusan

Peraturan Pemerintah 57/2021 menetapkan Standar Kompetensi
Lulusan sebagai tolok wukur penting yang menguraikan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan minimum yang harus dimiliki
mahasiswa. Standar ini bertujuan untuk memastikan lulusan
dipersiapkan secara memadai untuk memenuhi tanggung jawab
profesional, sosial, dan pribadi, serta mendorong pendidikan berkualitas
dan menghasilkan individu yang kompeten dan berwawasan luas yang

t23

siap berkontribusi secara efektif bagi masyarakat™. Standar Kompetensi

Pascasarjana secara jelas menguraikan keterampilan dan pengetahuan

22 Yeam Chris Tien. Manajemen Peningkatan mutu Lulusan. Manajemen
Pendidikan. Vol.9 No.4, 2015. Hlm. 580

23 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Pasal 4 tentang
Standar nasional Pendidikan.
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penting yang harus ditunjukkan siswa setelah menyelesaikan program
akademiknya dengan sukses.

Standar pascasarjana menekankan sikap positif dan keterampilan
penting untuk kesuksesan seumur hidup?*. Sikap mengacu pada nilai nilai
moral, etika, serta sikap positif kepada diri sendiri, orang lain, dan
lingkungan. Keterampilan melibatkan kemampuan praktis yang dimiliki
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara
efektif. Sedangkan pengetahuan mencakup pemahaman dan keahlian
akademis yang diperoleh peserta didik dalam berbagai bidang studi.

Dalam peraturan tersebut, standar kompetensi lulusan ditetapkan
sebagai kriteria minimal yang berarti peserta didik diharapkan dapat
mencapai atau melebihi standar tersebut pada akhir jenjang
pendidikannya. Standar ini berfungsi sebagai acuan bagi pendidikan di
Indonesia untuk memastikan peserta didik memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang memadai sesuai dengan jenjang pendidikan
yang telah mereka tempuh.

Standar kompetensi lulusan pada tingkat Sekolah dasar adalah?:

24 Agi Mahesa Putri, dkk. Manajemen Peserta Didik. ( Banten : PT Dasa kurnia
Pustaka, 2023 ). Hlm. 107

25 Unversitas Terbuka, Standar kompetensi lulusan sekolah dasar - REPOSITORY.
2022 https://repository.ut.ac.id
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1) Mengamalkan dan berlaku sesuai ajaran agama yang dianut serta taat
pada aturan.

2) Mengenal dan menghargai keragaman untuk menjaga Kesatuan
Negara Indonesia.

3) Menunjukan sikap peduli dan berprilaku kolaborasi.

4) Menunjukan sikap tanggung jawab serta tidak tergantung kepada
orang lain.

5) Menunjukan sikap kreatif.

6) Menunjukan kemmpuan bertanya, menjelaskan dan menyampaikan
kembali informasi yang diterima.

7) Menunjukan kemampuan dan gemar berliterasi

8) Menunjukan numerasi dalam bernalar.

Peraturan ini juga mempertimbangkan tujuan pendidikan
nasional dengan memastikan bahwa peserta didik memiliki kompetensi
yang relevan dan dapat diterapkan dalam masyarakat. Selain itu, berbagai
jalur tingkatan dan jenis pendidikan juga menjadi pertimbangan dalam
pembuatan standar kompetensi lulusan ini, sehingga mencakup
keberagaman dalam sistem pendidikan. Tujuannya adalah memberikan
landasan yang jelas dan konsisten dalam menentukan standar pencapaian
peserta didik, sehingga pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan

nasional dan kebutuhan peserta didik.
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c. Indikator Mutu Lulusan
Indikator digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi
keberhasilan atau ketidakberhasilan dari tujuan yang ingin dicapai.

Muhammad Subhan menyebutkan indikator dari mutu lulusan sebagai

berikut®®:

1) Karakter siswa. Karakter siswa yang dilihat dari kedisiplinan,
toleransi, religiusitas, ketertiban, tidak melakukan perundungan,
kemandirian, tanggung jawab dan lain sebagainya.

2) Kompetensi siswa.

3) Kepuasan pemangku kepentingan terhadap alumni dengan beberapa
aspek yakni penguasaan teknologi, bahasa, komunikasi,
pengetahuan, dan sikap atau perilaku.

Kemudian menurut Fadhli dalam Neni Rohaeni mengatakan
bahwa indikator dari mutu lulusan adalah sebagai berikut?’:

1) Nilai yang baik (Kognitif, Afektif, dan Psikomotor)

2) Penerimaan untuk melanjutkan ke jenjang kualitas yang lebih tinggi

3) Kepribadian yang positif.

2. Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi adalah konsep kunci yang menggambarkan

kemampuan dan keterampilan seseorang dalam bidang tertentu, yang

26 Muhammad Subhan Iswahyudi, dkk. Kebijakan Dan Inovasi Pendidikan ( Arah
Pendidikan Di Masa Depan). ( Kota Jambi : PT Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).
Hlm. 73

27 Neni Rohaeni. Model Kepemimpinan Tranformasional CISMA Bagi Kepala
Sekolah.(Bandung : Indonesia Emas Group, 2023). Him. 146



23

menunjukkan penguasaan mereka atas pengetahuan dan tugas yang relevan.
Dalam konteks guru, kompetensi mereka berdampak signifikan terhadap
hasil belajar siswa, karena pendidik yang terampil dapat secara efektif
memfasilitasi pemahaman dan keterlibatan siswa. Namun, kompetensi guru
tidak hanya bawaan; kompetensi juga dibentuk oleh berbagai faktor seperti
latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan waktu yang mereka
curahkan untuk mengasah keterampilan mereka. Pengembangan dan
pembelajaran berkelanjutan sangat penting untuk mempertahankan dan
meningkatkan efektivitas pengajaran. Berbagai keterampilan dan
kemampuan yang perlu dimiliki guru tercantum di bawah ini.

a. Kompetensi mata pelajaran: Guru harus memiliki pengetahuan yang
komprehensif tentang mata pelajaran yang diajarkan (bidang studi) dan
menguasai metodologi, yaitu menguasai konsep-konsep teoritis dan
memilih metode untuk proses belajar mengajar.

b. Kompetensi kepribadian: Sikap pribadi yang kuat yang menjadi sumber
motivasi bagi mata pelajaran. Ini berarti memiliki kepribadian yang
patut diteladani.

c. Kompetensi pedagogis: Kemampuan seorang guru untuk memahami
siswa, merancang dan mengimplementasikan konten pembelajaran,
mendukung siswa, dan menilai hasil belajar mereka untuk
mengembangkan potensi mereka.

d. Kompetensi sosial: Kemampuan untuk berinteraksi secara sosial

dengan siswa, guru lain, administrasi sekolah, dan masyarakat luas.
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3. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru

Memiliki keterampilan mengajar yang baik berarti seorang guru
tahu cara membantu siswa belajar dengan cara yang menyenangkan dan
bermanfaat. Bukan hanya menguasai mata pelajaran, seperti matematika
atau membaca, tetapi juga memahami kebutuhan setiap siswa, mengatur
kegiatan, dan memastikan setiap orang mendapat kesempatan belajar. Guru
yang baik dapat mengelola kelas, berkomunikasi dengan siswa dengan baik,
dan memantau seberapa baik setiap siswa belajar. Semua hal ini bersama-

sama membantu siswa belajar lebih baik dan lebih menikmati sekolah.

Para ahli mengatakan bahwa menjadi guru yang baik berarti benar-
benar memahami siswa bagaimana mereka berpikir, merasa, bergaul dengan
orang lain, serta apa yang benar dan salah. Hal ini membantu guru
merancang pembelajaran yang tepat untuk setiap siswa. Guru juga perlu
mengetahui bagaimana anak-anak tumbuh dan belajar, sehingga mereka
dapat merencanakan pembelajaran yang paling efektif untuk membantu
mereka belajar. Mereka menyusun rencana pembelajaran dan menemukan
cara-cara mengajar yang menyenangkan dan baru agar pembelajaran

menjadi menarik dan mengasyikkan bagi semua orang.

Guru harus pandai memahami tingkat pembelajaran siswa dan
membantu mereka mengembangkan keterampilan mereka. Ini berarti
mereka dapat merencanakan pembelajaran, mengajar, memeriksa apakah
siswa berprestasi, dan mendukung siswa untuk menjadi yang terbaik.

Menurut aturan, menjadi guru yang baik berarti mampu mengelola segala
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hal tentang pembelajaran siswa mulai dari memahami apa yang mereka
ketahui, menyusun pembelajaran, mengajar, memeriksa kemajuan, dan

membantu siswa berkembang.

Ketika guru benar-benar pandai mengajar, mereka tidak hanya
memberikan siswa fakta untuk diingat. Sebaliknya, mereka membantu
siswa belajar berpikir cermat, membuat pilihan yang baik, dan menjadi
pribadi yang tangguh dan bertanggung jawab. Dengan demikian, siswa siap
menghadapi masalah sendiri dan tumbuh menjadi individu yang percaya diri

dan bijaksana.

Beberapa definisi lain tentang kompetensi pedagogic dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Kompetensi pedagogis berarti mampu membantu siswa belajar
dengan baik. Kompetensi ini mencakup memahami cara siswa berpikir dan
belajar, merancang pembelajaran dan kegiatan untuk mereka, memeriksa
seberapa baik pemahaman mereka, dan membantu mereka berkembang

sehingga dapat mencapai hasil terbaik®®

Sadullah menyatakan kompetensi pedagogik sebagai teori yang
mengembangkan konsep mengenai hakikat manusia, tujuan pendidikan,

dan hakikat proses Pendidikan®’

8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
2 Aulia Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru” Jurnal
Pendidikan Guru Vol.2 No.1 Januari 2021: Hlm.27
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Selanjutnya, Mulyasa mengartikan kompetensi pedagogik sebagai
kemampuan guru yang harus memahami wawasan dan landasan
kependidikan sebagai pengetahuan dasar untuk meningkatkan mutu

Pendidikan®°

Kunandar menjelaskan kompetensi pedagogik sebagai pengetahuan
awal tentang wawasan dan landasan kependidikan yang diperoleh guru

saat pendidikan keguruan®!

Berdasarkan Pasal 8(1) Undang-Undang No. 14/2005, guru
diwajibkan memiliki kompetensi esensial, termasuk keterampilan
pedagogis untuk memberikan pendidikan secara efektif, serta karakter
kepribadian yang kuat yang mendorong hubungan positif dengan siswa.
Kompetensi ini memastikan guru dapat memberikan pendidikan yang
berkualitas dan berkontribusi positif terhadap perkembangan siswa dan

lingkungan belajar..

Kompetensi pedagogis mengacu pada keterampilan guru dalam
mengelola proses pembelajaran secara efektif, memahami beragam

kebutuhan siswa, merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan

30 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013, HIm.26.

31 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru ,Jakarta: Rajawali Press,
2014, Hlm.52.
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tepat, serta mengevaluasi kemajuan siswa secara akurat untuk

meningkatkan hasil pendidikan.*?

4. Faktor yang mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Guru
Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas manajemen pendidik

di sekolah antara lain*:

a. Kepemimpinan yang berwawasan dan inovatif dari kepala sekolah
memungkinkannya membimbing guru dan staf kependidikan menuju
kinerja yang lebih baik dan pencapaian tujuan yang ditetapkan.

b. Partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan di bidang pendidikan,
termasuk guru, orang tua, dan masyarakat setempat, dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan dan memperjuangkan kepentingan
sekolah.

c. Sistem manajemen yang baik dan terorganisir memungkinkan tugas dan
tanggung jawab guru dikelola secara efektif dan efisien.

d. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pelaksanaan

kegiatan pendidikan, memudahkan komunikasi dan akses informasi.

32 permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru.

33 Muhammad Torik, Tamyis & Umi Kalsum. Manajemen Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan untuk Meningkatkan Pendidikan Di Madrasah Aliyah Nurussalam. Unisan
Jurnal. Vol. 2 No. 2, 2023. Hlm. 199
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Andi Rosdianawati, Hamka, dan Saepudin Mashuri mengatakan
bahwa ada dua hal yang memengaruhi guru. Salah satunya berasal dari
dalam diri mereka, yang disebut faktor internal, diataranya **:

a. Visi dan misi organisasi
b. Strategi pencapaian tujuan
c. Sifat dan tujuan
d. Jenis teknologi yang digunakan
Faktor eksternalnya adalah:
a. Kebijakan pemerintah
b. Sosial budaya masyarakat
c. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
5. Budaya Sekolah
a. Pengertian Budaya Sekolah
Budaya berasal dari kata Sansekerta "budhaya" yang berarti
"pikiran", dan bahasa Latin "colere" yang berarti "mengolah". Budaya
mencakup semua tindakan manusia yang bertujuan untuk
mengembangkan, memelihara, dan menyempurnakan masyarakat,
kepercayaan, seni, dan tradisi kita. Melalui pengembangan pengetahuan

dan nilai-nilai yang berkelanjutan, budaya membentuk identitas kita dan

3% Andi Rosdianawati, Hamka & Saepudin Mashuri. Manajemen Pengembanagn
Tenaga pendidik di Pondok Pesantren Mododern Al-Istigamah Ngatabaru. Jurnal
Prosiding Kajian Islam dan Integrasi l[Imu di Era Society 5.0. Vol. 1, 2022. Hlm. 395
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menghubungkan kita lintas generasi, memperkaya pengalaman manusia
di seluruh dunia.*

Zamroni menggambarkan budaya sekolah sebagai pola nilai,
prinsip, tradisi, dan kebiasaan bersama yang mengakar kuat dan
membentuk sikap serta perilaku seluruh komunitas sekolah. Struktur
budaya ini memengaruhi cara siswa, guru, dan staf berinteraksi,
berkolaborasi, dan menjunjung tinggi identitas sekolah. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, warga sekolah tidak hanya
mencakup siswa dan pendidik, tetapi juga staf administrasi, orang tua,
dan pemangku kepentingan lain yang terlibat dalam proses pendidikan.
Bersama-sama, elemen-elemen ini menciptakan lingkungan yang kohesif
di mana rasa saling menghormati, disiplin, dan komitmen untuk belajar
dipupuk, sehingga menciptakan suasana yang kondusif bagi
pertumbuhan akademis dan pribadi.*®

Keterlibatan orang tua, teladan guru, dan prestasi siswa yang
membanggakan merupakan pilar penting dalam membangun budaya
sekolah yang dinamis dan berkelanjutan. Ketika orang tua berpartisipasi
aktif dalam pendidikan anak-anak mereka, mereka menekankan
pentingnya belajar dan menunjukkan dukungan yang memotivasi siswa

untuk berprestasi. Guru yang menjadi teladan positif menginspirasi

35 Daryanto, Pengelolaan Budaya dan Iklim Sekolah,Yogyakarta: Gava Media,
2020, Hlm. 5-6

3¢ Zamroni, Pendidikan Demokrasi Pada Masyarakat Multikultural, Yogyakarta:
Galvin Kalam Utama, 2020, Hlm. 111.
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siswa melalui dedikasi, integritas, dan antusiasme mereka, menetapkan
standar perilaku dan upaya akademis. Merayakan prestasi siswa
menumbuhkan kebanggaan dan memperkuat budaya berprestasi serta
harapan yang tinggi.

Selain itu, manajemen kelas yang efektif dan pendidikan karakter
sangat penting dalam mendorong keberhasilan akademis dan
perkembangan moral. Lingkungan belajar yang terstruktur dengan baik
membantu siswa fokus dan berkembang, sementara pendidikan karakter
menanamkan nilai-nilai seperti rasa hormat, tanggung jawab, dan empati.
Menciptakan suasana sekolah yang suportif mendorong transformasi
positif di antara guru, siswa, dan staf, menjadikan sekolah sebagai tempat
pertumbuhan dan kolaborasi. Budaya sekolah, yang didefinisikan oleh
aturan, moral, dan etika bersama, mewujudkan nilai-nilai inti seperti
kepemimpinan, toleransi, disiplin, kesadaran sosial dan lingkungan, serta
patriotisme, yang membentuk individu yang berpengetahuan luas dan
bertanggung jawab.’

Budaya sekolah bagaikan seperangkat aturan, keyakinan, dan
kebiasaan khusus yang telah dibentuk oleh semua orang di sekolah
selama bertahun-tahun. Aturan dan kebiasaan ini memandu cara guru,
siswa, dan staf bekerja sama. Ketika semua orang mematuhinya, sekolah

membantu siswa menjadi yang terbaik.

37 Ibid. zamroni. 2020. Hlm. 87
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b. Aspek-aspek Budaya Sekolah
Kementerian Pendidikan Nasional, dalam bukunya tentang cara
menjadikan sekolah menjadi tempat yang lebih baik, menjelaskan
bahwa ada enam bagian yang membentuk budaya sekolah,
sebagaimana berikut :
1) Budaya jujur
Ini adalah cara hidup yang menghargai kejujuran dengan
orang lain, seperti di sekolah. Ini berarti bersikap terbuka tentang
aturan, seperti bagaimana siswa baru bergabung dan bagaimana
uang dibelanjakan. Ini juga mendorong siswa untuk mengerjakan
tugas mereka sendiri tanpa menyontek, dan untuk mengatakan yang
sebenarnya dalam laporan dan cerita mereka.
2) Budaya kerja sama
Ini adalah cara bekerja sama di mana orang-orang saling
membantu untuk mencapai tujuan mereka. Ini termasuk berbagi
tugas, membuat keputusan bersama, dan melibatkan guru, orang tua,
tetangga sekitar, dan mantan siswa dalam membantu sekolah.
3) Budaya membaca
Ini tentang gaya hidup yang membantu orang menikmati
membaca. Ini mencakup seberapa sering mereka pergi ke
perpustakaan, berapa banyak buku yang mereka bawa pulang, dan

jenis buku apa yang mereka pilih untuk dibaca.
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4) Budaya disiplin dan efisien
Ini adalah cara bekerja dan berperilaku di mana setiap orang
mengikuti aturan dan nilai-nilai yang mereka yakini. Ini termasuk
melakukan bagian Anda dalam pekerjaan, seperti tepat waktu untuk
pelajaran, datang ke sekolah secara teratur, berpakaian dengan
pantas, tepat waktu untuk rapat, dan menggunakan komputer dan
media dengan cara yang benar untuk tugas dan catatan sekolah.
5) Budaya bersih
Ini adalah cara untuk mengajarkan orang-orang agar
menjaga kebersihan diri dan lingkungan mereka. Ini termasuk
membersihkan halaman sekolah, ruang kelas, laboratorium, area
kerja, dan kamar mandi agar semuanya tetap rapi dan bersih.
6) Budaya berprestasi dan berkompetisi
Program ini mempromosikan keberhasilan siswa dengan
menumbuhkan motivasi dan keunggulan melalui kompetisi yang
menarik dan kegiatan yang memperkaya budaya.*®
Macam-macam budaya sekolah
Sapphire dan King mengidentifikasi tiga model budaya sekolah
yang berbeda, namun terkadang tumpang tindih, dalam praktiknya,
menawarkan kerangka kerja komprehensif untuk memahami bagaimana
lingkungan yang berbeda memengaruhi keterlibatan siswa dan interaksi

staf dalam lingkungan pendidikan.

3% Depdiknas, Pengembangan Kultur Sekolah, Jakarta: Depdiknas, 2020.
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Budaya sekolah birokratis

Budaya sekolah ini dicirikan oleh pendekatan hierarkis di
mana atasan memberikan arahan yang jelas dan tegas yang
diharapkan dipatuhi oleh guru dengan tekun. Akibatnya, guru
cenderung mematuhi kebijakan yang telah ditetapkan, seringkali
berfokus terutama pada pengajaran di kelas. Akibatnya, interaksi
dengan orang tua dan masyarakat luas menjadi terbatas, sehingga
menciptakan lingkungan pendidikan yang agak terisolasi.

Budaya sekolah racun.

Dalam model ini, peserta diddik dipandang sebagai masalah
ketimbang sebagai pihak yang harus dilayani. Bentuk-bentuk
kekerasan guru terhadap siswa yang sering kita dengar akhir-akhir ini
merupakan hasil dari budaya sekolah yang seperti ini. Sama dengan
pada model budaya sekolah yang birokratis, budaya sekolah racun ini
juga malah jarang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk
memberikan masukan terhadap upaya pemecahan masalah yang
terjadi di sekolah.

Budaya sekolah kolegial

Sekolah ini sangat menjunjung tinggi kejujuran, komunikasi
terbuka, dan kerja sama tim di antara seluruh anggotanya. Sekolah ini
menekankan proses pengambilan keputusan yang inklusif dan
mendorong partisipasi demokratis dalam berbagai kegiatan. Dalam

suasana yang suportif dan kolegial, siswa dan staf bekerja sama untuk
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membangun komunitas yang saling menghormati di mana setiap
aspirasi didengar. Lingkungan ini menumbuhkan rasa penghargaan,
kepercayaan, dan tanggung jawab bersama yang kuat untuk
pertumbuhan dan kesuksesan bersama.*
4) Budaya Sekolah Dalam Persepsi Islam
Globalisasi, yang didorong oleh kemajuan teknologi
informasi yang luar biasa, telah mengubah masyarakat dan
lingkungan di seluruh dunia secara mendalam. Arus informasi
ilmiah, teknologi, dan budaya yang cepat dan luas telah
meningkatkan kesadaran publik dan menghubungkan komunitas
lintas batas. Akibatnya, cara orang mengakses dan berbagi
pengetahuan terus berkembang dengan kecepatan yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Dalam konteks ini, pendidikan Islam
juga harus beradaptasi dengan perubahan ini, bergerak melampaui
metode tradisional untuk mempersiapkan individu menghadapi
dunia yang terglobalisasi. Sangat penting bahwa siswa
diperlengkapi tidak hanya untuk menerima dan memahami
informasi global tetapi juga untuk menganalisis, berinovasi, dan
menciptakan solusi baru. Dengan menumbuhkan pemikiran kritis
dan kreativitas, lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan
sumber daya manusia yang mampu berkontribusi secara berarti bagi

masyarakat. Menurut Amir Faisal, mengadopsi pendekatan

3% Djemari Mardapi. Pengembangan Kultur Sekolah 2020. Him. 5
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semacam itu memastikan bahwa pendidikan tetap relevan dan
efektif, memberdayakan individu untuk berpartisipasi aktif dalam
pembangunan global sambil mempertahankan identitas budaya dan

spiritual mereka.*’

B. Kerangka Berpikir dan Konsep Operasional

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
KOMPETENSI

PEDAGOGIK GURU

(X1)

MUTU LULUSAN
(Y)

BUDAYA SEKOLAH

(X2)

Dalam gaya akademis konvensional, peneliti mengintegrasikan teori
untuk meningkatkan ujinya, sehingga menghasilkan konsep penelitian yang
terdefinisi dengan baik. Pendekatan ini menawarkan kerangka kerja yang solid
untuk merancang instrumen penelitian, memastikan pengumpulan data selaras

dengan fondasi teoretis. Akibatnya, pendekatan ini memfasilitasi pencapaian

“0'buddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam
di-Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2010), Hlm. 79.
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hasil kuantitatif yang andal dan valid, sehingga memperkuat ketelitian dan

kredibilitas penelitian secara keseluruhan.*!

Penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi berbagai variabel,
indikator, parameter, dan skala pengukuran untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif kepada komunitas akademis, memfasilitasi analisis yang
lebih tepat dan penerapan yang efektif dalam studi masa depan dan

implementasi praktis di berbagai disiplin ilmu.

Konsep operasional berfungsi untuk memperjelas kerangka teoretis
dengan menetapkan indikator terukur untuk gagasan abstrak. Burgin
menekankan bahwa variabel adalah fenomena yang berfluktuasi di berbagai
dimensi seperti kualitas, kuantitas, dan standar yang memungkinkan peneliti
untuk mengamati, menilai, dan menganalisis konsep kompleks secara
sistematis. Pendekatan ini memastikan bahwa gagasan teoretis berlandaskan
pada data yang teramati dan terukur, sehingga meningkatkan kejelasan dan
presisi dalam penyelidikan ilmiah*.

Variabel adalah karakteristik individu atau objek yang dapat mempunyai
nilai, skor, ukuran yang berbeda atau individu atau objek yang berbeda. Dalam
penelitian ini penulis mengambil jenis variabel menurut ragamnya, yaitu
variabel bebas (independen variabel) dan variabel terikat (dependend variabel).

Variabel bebas (independen variabel) adalah variabel yang menentukan arah

“Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Yogyakarta:Aswaja
Persindo, 2015), Him. 165.
21bid, Him. 174.
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atau perubahan tertentu variabel terikat, sedangkan variabel terikat (dependend
variabel) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Dalam penelitian ini terdapat 3 Variabel yang terdiri dari satu Variable
bebas dengan mengunakan (X1), (X2) dan satu Variable terkait di tandai dengan
mengunakan (Y). Variabel (X1) dalam penelitian ini adalah Kompetensi
Pedagogik Guru, (X2) dalam penelitian ini Budaya Sekolah dan variable (Y)
adalah Mutu Lulusan.

Adapun indikator-indikator dari variabel X1 (Kompetensi Pedagogik Guru)

adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2.
Konsep Operasional
NO | VARIABEL INDIKATOR
1 Kompetensi Pedagogik Guru 1. Merencanakan pembelajaran

2. Melaksanakan pembelajaran

3. Menilai hasil pembelajaran

4. Membimbing dan melatih
peserta didik

Melaksanakan tugas tambahan.

A

2 Budaya Sekolah Budaya jujur

Budaya kerjasama

Budaya membaca

Budaya disiplin dan efisien
Budaya bersih

Budaya  berprestasi  dan

berkompetisi

O ViR

3 Mutu Lulusan Prestasi akademik

Nilai berstandar baik

3. Persentase lulusan yang
diterima di jenjang lebih
tinggi

4. Berkepribadian yang baik

Mempunyai wawasan dan

keterampilan

N =

e
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C. Hipotesis Penelitian

1.

Hipotesis merupakan jawaban awal terhadap rumusan masalah
penelitian, dan rumusan masalah penelitian dirumuskan dalam bentuk
pernyataan deklaratif. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah
mengenai ada tidaknya pengaruh antara variabel X1, X2 dan Y, dan variabel
nol (Ho) adalah hipotesis tidak adanya hubungan, secara umum dirumuskan
ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) merupakan hipotesis yang

diajukan peneliti dalam penelitian ini.

Ha: terdapat Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Mutu
Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan
Timur Kabupaten Kepulauan Anambas.

HO: Tidak terdapat Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Mutu
Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan
Timur Kabupaten Kepulauan Anambas.

Ha : Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar
Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Kepulauan
Anambeas.

Ho : Tidak terdapat Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Mutu Lulusan di
Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di Kecamatan Siantan Timur

Kabupaten Kepulauan Anambas.
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3. Ha : Terdapat Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Budaya Sekolah
terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah di
Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas.

Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Budaya
Sekolah terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah

di Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas.

D. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini, penulis memaparkan penelitian yang terdahulu
oleh beberapa peneliti yang pernah penulis baca yang relevan dengan
permasalahan yang sedang diteliti oleh penulis. Penulis menggambarkan
penelitian terdahulu dalam tabel dibawah ini:

1. Ahmad Yani, Tamyiz, Abdul Roni (2023). Pengaruh Kompetensi
Pedagogik Guru dan Mutu Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa adanya pengaruh kompetensi
pedagogik guru dan mutu pembelajaran terhadap hasil belajar siswa
SMA Teladan Jaya Lempuing OKI dengan menggunakan rumus regresi
linier. Karena Fhitung > Ftabel maka HO diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa skor kompetensi pedagogic guru dan mutu
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa lebih besar

daripada r tabel pada signifikan 5%(0,414>0,413)*. Perbedaaan

4 Ahmad Yani, Tamyiz, Abdul Roni (2023). Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan
Mutu Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa UNISAN Jurnal 2, no. 2 (2023): HIm.603-612.
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penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah penelitian ini
menggabungkan menggabungkan kompetensi pedagogik guru dan mutu
pembelajaran. Penelitian ini lebih menekankan pada bagaimana kualitas
pembelajaran yang diberikan oleh guru mempengaruhi hasil belajar.
Sementara penelitian penulis yang menggabungkan dua variabel
independen kompetensi padagogik guru dan budaya sekolah. Budaya
sekolah menjadi faktor tambahan yang diperhatiakan dalam konteks
mutu lulusan.

2. Mustowiyah, M. (2017). Pengaruh Budaya Sekolah dan Kompetensi
Guru terhadap Mutu Pendidikan. Hasil uji prasyarat dari data penelitian
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, homogen, linear, tidak
terjadi multikolinearitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan
dari uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan budaya sekolah terhadap mutu pendidikan sebesar 0,911
dengan konstribusi sebesar 82,8 %. Terdapat pengaruh signifikan
kompetensi guru terhadap mutu pendidikan sebesar 0,790 dengan
konstribusi sebesar 61,9 %. Terdapat pengaruh secara bersama-sama
Budaya Sekolah, dan Kompetensi Guru Terhadap Mutu Pendidikan
sebesar 0,977 dengan konstribusi sebesar 95,3 %**. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian penulis, penelitian ini  dapat memberikan

rekomendasi untuk meningkatkan pendidikan secara utuh karena

4 Mustowiyah, M. (2017). Pengaruh Budaya Sekolah dan Kompetensi Guru terhadap
Mutu Pendidikan JP3 (Jurnal Pendidikan dan Profesi Pendidik) ISSN 2477-3387(Print) | ISSN
2597-6516 (Online): HIm.89
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mencakup aspek-aspek yang lebih luas dalam dunia pendidikan namun
penelian penulis hasilnya memberikan rekomendasi khusus untuk
meningkatkan mutu lulusan melalui kompetensi padagogik guru dan
budaya sekolah.

3. Penelitian Muh. Ridwan yang berjudul, Pengaruh Kompetensi Pedagogik
Guru Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah
Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang, menyimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel Kompetensi Pedagogik Guru
terhadap prestasi belajar peserta didik dilihat dari hasil analisis statistik
inferensial menunjukkan nilai dengan taraf signifikan 5%. Jadi kontribusi
Kompetensi Pedagogik Guru terhadap prestasi belajar peserta didik di
MTs. Guppi Kaluppang memiliki pengaruh yang siginifikan melalui
perhitungan thitung > ttabel yaitu 4,76> 2,05 sehingga variabel X
terhadap Y memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.*. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini berlokasi di
Madrasah Tsanawiyah Guppi Kalupang Kabupaten Enrekang sementara
penelitian penulis di lakukan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah
kecamatan Siantan Timur Kabupaten kepulauan Anambas di Provinsi
Kepulauan Riau.

4. Fandholi, F. (2023). Pengaruh Motivasi Kerja Guru dan Budaya Sekolah

terhadap Mutu Sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)

“Muh. Ridwan, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang”, MPI UIN Makasar,
2018.
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motivasi kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
sekolah sebesar 33,5% dengan persamaan regresinya Y = 59,613 + 0,459
X1., (2) budaya sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mutu sekolah sebesar 22,6% dengan persamaan regresinya Y = 51,209 +
0,481 X2., (3) motivasi kerja guru dan budaya sekolah secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya sekolah sebesar
36,6% dengan persamaan regresi ganda Y = 42,220 + 0,362 X1+ 0,217
X2 sisanya 63,4% mutu sekolah dipengaruhi oleh selain kedua variabel
tersebut*®. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
dilihat dari variabel dependen adalah mutu sekolah yang mencangkup
faktor-faktor seprti kualitas pengajaran, iklim sekolah dan hasil belajar
siswa secara keseluruhan sementara penelitian penulis variabel dependen
adalah mutu lulusan yang menggambarkan kualitas yang lulus dari
sekolah dasar negeri 006 Batu Belah.

5. Arum Kusumawati ( 2023) tentang Pengaruh Kompetensi Guru,
Supervisi Kepala Sekolah, dan Budaya Sekolah terhadap Mutu Sekolah
Menengah Kejuruan Swasta di Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara.
Hasil uji prasyarat penelitian diperoleh data berdistribusi normal,
homogen, linier, dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Dari uji hipotesis
ditemukan terdapat pengaruh positif kompetensi guru terhadap mutu

sekolah yang dinyatakan dengan persamaan Y = 149.704 + 0.206X1;

46 Fandholi, F. (2023). Pengaruh Motivasi Kerja Guru dan Budaya Sekolah terhadap Mutu
Sekolah, Jurnal Inovasi Pembelajaran di Sekolah: Him.353
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dengan pengaruh sebesar 32,7%. Terdapat pengaruh positif supervisi
kepala sekolah terhadap mutu sekolah yang dinyatakan dengan
persamaan Y = 107.142 + 0.0471X2; dengan pengaruh sebesar 12,7%;
Terdapat pengaruh positif budaya sekolah dinyatakan dengan persamaan
Y = 83.966 + 0.265 X3 dengan pengaruh sebesar 67,6%. Terdapat
pengaruh positif kompetensi guru, supervisi kepala sekolah dan budaya
sekolah terhadap mutu sekolah yang dinyatakan dengan persamaan Y =
0,427 + 0,575X1 + 0,314X2; dengan pengaruh sebesar 71,7%%.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dalam
penelitian ini menggunakan tiga variabel sementara penelitian penulis

hanya terdiri dari dua variabel.

47 Arum Kusumawati ( 2023), tentang Pengaruh Kompetensi Guru, Supervisi Kepala
Sekolah, dan Budaya Sekolah terhadap Mutu Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di Kecamatan
Mayong Kabupaten Jepara JMP, Vol. 12, No. 3 Desember 2023:503



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode yang disebut "penelitian
kuantitatif". Artinya, mereka mengamati berbagai hal menggunakan angka dan
pengukuran. Mereka mengumpulkan data dalam bentuk angka atau hitungan,
seperti berapa banyak, seberapa banyak, atau seberapa sering. Bagian terpenting
adalah mengukur berbagai hal secara cermat karena hal ini membantu
mengubah apa yang mereka lihat atau amati menjadi angka-angka yang dapat
digunakan untuk memahami bagaimana berbagai hal saling terhubung atau

berkaitan.*®

Penelitian kuantitatif mempelajari hal-hal yang dilakukan orang yang
dapat Anda lihat atau ukur. Misalnya, Anda dapat menghitung berapa banyak
anak yang menyukai permainan tertentu atau seberapa sering orang melakukan
aktivitas tertentu. Ada dua cara utama untuk melakukan penelitian semacam ini:
pertama, dengan mendeskripsikan apa yang terjadi, dan kedua, dengan
menjelaskan mengapa hal itu terjadi.*’

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian eksplanatif untuk lebih
memahami hubungan mendasar antar variabel. Dengan memanfaatkan sampel

yang dipilih secara cermat, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan temuan

*Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011,
Him. 56.
“Ma’ruf Abdullah , Op. Cit. Him. 78.
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yang dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Tujuan utamanya
adalah menganalisis dan mengidentifikasi perbedaan, korelasi, dan pengaruh
yang signifikan antara berbagai faktor dalam cakupan penelitian.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah
JIn. M. Yusuf No.24 Desa Batu Belah Kecamatan Siantan Timur Kabupaten
Kepulauan Anambas. Email:sdn0O6batubelah@gmail-com Kode Pos 29791
dan dilakukan pada tahun 2025.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pebelitian ini adalah Seluruh siswa tahun 2021-2024 di Sekolah
Dasar Negeri 006 Batu Belah Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Kepulauan
Anambas. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh
Kompetensi Pedagogik Guru dan budaya sekolah dalam meningkatkan mutu
lulusan.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian mengacu pada keseluruhan kelompok
objek atau subjek yang memiliki karakteristik spesifik dalam lingkup dan
jangka waktu tertentu. Populasi mewakili keseluruhan himpunan yang dapat

digunakan sebagai sampel. Memahami populasi ini memungkinkan peneliti
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untuk menganalisis data secara akurat dan membuat kesimpulan yang valid
tentang kelompok yang lebih luas yang sedang diteliti.>

Populasi adalah kumpulan individu, badan, atau kelompok yang
memiliki parameter spesifik yang mencerminkan karakteristiknya. Populasi
ini dapat bersifat homogen, dengan anggota yang memiliki sifat serupa, atau
heterogen, dengan atribut yang beragam. Populasi berfungsi sebagai sumber
penting untuk penelitian, analisis, dan pemahaman berbagai fenomena
sosial, biologis, atau ekologi.’!

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini ialah seluruh
Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah Kecamatan Siantan
Timur Kabupaten Kepulauan Anambas berjumlah 50 siswa.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

SDN 006 Batu Belah 50

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang lebih besar yang dipilih
secara cermat, dipilih untuk mewakili karakteristiknya. Dengan
menganalisis kelompok yang lebih kecil ini, peneliti dapat mengumpulkan
informasi yang bermakna dan membuat kesimpulan yang tepat tentang

keseluruhan populasi secara efisien.>

57.

50'S. Margono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Renaja Rosdakarya, 2004), Hlm.

S'Ma’ruf Abdullah, Op, Cit Hlm. 226.
>2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. 2020. Hlm 72.
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Dalam pendekatan penelitian standar, para ilmuwan dengan hati-hati
memilih segmen yang lebih kecil dari populasi yang lebih besar, dengan
tujuan agar sampel ini benar-benar mewakili beragam sifat dan perilaku
seluruh kelompok, sehingga memungkinkan kesimpulan yang valid dan
dapat diandalkan®. Elemen adalah hal-hal yang ingin kita ukur. Hal-hal
spesifik yang kita pilih untuk diamati disebut sampel. Cara kita memilih
sampel ini disebut teknik pengambilan sampel.

Metode yang digunakan penulis disebut "sampling jenuh" atau
"sampling total". Ini berarti mereka mengamati setiap orang atau benda
dalam kelompok yang mereka teliti. Mereka menggunakan semua orang
karena kelompoknya tidak terlalu besar. Karena mereka mengikutsertakan
semua orang, mereka tidak memilih beberapa orang secara acak atau
memilih orang-orang tertentu — mereka hanya mengikutsertakan seluruh
kelompok. Itulah mengapa disebut sampling total. Metode sampling
bergantung pada siapa atau apa yang Anda teliti dan apa yang ingin Anda
temukan. Penting untuk mempertimbangkan apakah kelompok yang Anda
teliti melakukan hal yang serupa atau berbeda, dan apakah kelompok
tersebut memiliki tingkatan atau bagian yang berbeda. Selain itu, sampel
(kelompok yang Anda teliti) harus memenuhi aturan tertentu 3* Teknik ini

banyak digunakan dalam penelitian sosial dan pendidikan, khususnya bila

S3Ma’ruf Abdullah, Op,Cit, Hlm. 227.
54 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Bandung: Alfabeta, 2015, Hlm. 65.
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peneliti ingin memperoleh gambaran yang menyeluruh dari populasi yang

terbatas jumlahnya.>

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau
kuesioner. Aspek-aspek yang akan diukur dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen

Jumlah No.
No. Variabel I
Butir tem
1. | Kompetensi Pedagogik Guru (Variabel X1) 24 1-24
2. | Budaya Sekolah (Variabel X2) 20 25-45
3 Mutu Lulusan (Variabel Y) 36 46-82
JUMLAH 80 80

1. Uji Validitas

Istilah “valid” mengacu pada kemampuan suatu instrumen untuk
mengukur apa yang ingin diukur.’® Validitas adalah cara untuk mengetahui
apakah suatu alat atau tes efektif dalam memberikan informasi yang akurat.

Validitas suatu alat berarti alat tersebut dapat mengukur secara akurat berbagai

3 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2013, HIm. 173.
3¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), HIm.193.
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hal tentang orang atau objek yang diteliti, berdasarkan apa yang sebenarnya
terjadi.>” Untuk melakukan uji validitas, peniliti menggunakan bantuan Program
Microsoft Excel 2019.

Peneli sudah melakukan uji coba instrumen ke 50 siswa diluar sample
penelitian. Adapun hal uji coba validasi tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel. 4.6.

Nilai Validitas Variabel X1 (Kompetensi Pedagogik Guru)

CORECTED ITEM
NO PERNYATAAN| TOTAL CORRELATION Ttabel IKETERANGAN|
(T hitung)
Ql 0,493 0,284 Valid
Q2 0,545 0,284 Valid
Kompetensi Padagogik Q3 0,579 0,284 Valid
Guru (X1) Q4 0,459 0,284 Valid
Q5 0,576 0,284 Valid
Q6 0,687 0,284 Valid
Q7 0,397 0,284 Valid
Q8 0,449 0,284 Valid
Q9 0,708 0,284 Valid
Q10 0,591 0,284 Valid
Kompetensi Padagogik QIl1 0,495 0,284 Valid
Guru (X1) Q12 0,490 0,284 Valid
Q13 0,150 0,284 Tidak Valid
Ql4 0,535 0,284 Valid
Q16 0,464 0,284 Valid
Q17 0,442 0,284 Valid
Q138 0,640 0,284 Valid

57 Hartono, Metodologi Penelitian, 227.
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CORECTED ITEM
NO PERNYATAAN| TOTAL CORRELATION Trapel IKETERANGAN,
(T hitung)
Q19 0,464 0,284 Valid
Q20 0,672 0,284 Valid
Q21 0,724 0,284 Valid
Q22 0, 489 0,284 Valid
Q23 0,442 0,284 Valid
Q24 0,730 0,284 Valid

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 23 item dari 24 total
pernyataan untuk variabel X1 (Kompetensi Pedagogik Guru) yang nilai
Correlations product moment dari masing-masing pernyataan lebih besar dari
Ttapet(Correlations Product Moment tabel) sebesar 0,248 sehingga dapat

dikatakan pernyataan-pernyataan tersebut valid. Sedangkan 1 item tidak valid.

Tabel. 4.7.
Nilai Validitas Variabel X.2 (Budaya Sekolah)
CORECTED INTEM
VARIABEL | PERNYATAAN | TOTAL CORRELATION Trabel KETERANGAN
(rhinmy)
Ql 0,464 0,284 Valid
Q2 0,442 0,284 Valid
Q3 0,640 0,284 Valid
Budaya Sekolah
(X.2) Q4 0,464 0,284 Valid
Q5 0,672 0,284 Valid
Q6 0,724 0284 Valid
Q7 0,489 0,284 Valid
Q8 0,442 0,284 Valid
Budaya Sekolah Q9 0,730 0,284 Valid
(X.2) .
Q10 0,632 0.284 Valid
Qll 0,601 0.284 Valid
Q12 0,475 0,284 Valid




51

| s
=R
= :{ljﬂl QI3 0,165 0,284 Tidak Valid
N = @ Q14 0,548 0,284 Valid
N ) b n
9F B8 = Qls 0,730 0.284 Valid
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QI2 0,525 0,284 Valid
QI3 0,557 0,284 Valid
Ql4 0,568 0,284 Valid
Q15 0,479 0,284 Valid
Q16 0,397 0,284 Valid
Q17 0,461 0,284 Valid
QI8 0,495 0,284 Valid
Q19 0,471 0,284 Valid
Q20 0,412 0,284 Valid
Q1 0,463 0,284 Valid
Q22 0,412 0,284 Valid
Q23 0,387 0,284 Valid
Q4 0,303 0,284 Valid
Q25 0,341 0,284 Valid
Q26 0,532 0,284 Valid
Q27 0,500 0,284 Valid
Q28 0,636 0,284 Valid
Q29 0,578 0,284 Valid
Q30 0,532 0,284 Valid
Q31 0,654 0,284 Valid
Q32 0,693 0,284 Valid
Q33 0,732 0,284 Valid
Q34 0,740 0,284 Valid
Q35 0,596 0,284 Valid
Q36 0,645 0,284 Valid
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 35 item dari 36 pernyataan
untuk variabel Y (Mutu Lulusan) yang nilai Correlations product moment
dari masing-masing pernyataan lebih besar dari 1¢,p0;(Correlations Product
Moment tabel) sebesar 0,284 sehingga dapat dikatakan pernyataan-

pernyataan tersebut valid.Sedangkan 1 item tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Ketika kita menggunakan suatu alat, seperti kuesioner atau tes, untuk
mengumpulkan informasi dari orang-orang, reliabilitas berarti alat tersebut
memberikan hasil yang sama jika kita menggunakannya lagi nanti. Jika alat
tersebut baik dan berfungsi dengan baik, alat tersebut tidak akan membuat orang
memilih jawaban tertentu hanya karena cara pembuatannya. Sebaliknya, alat
tersebut akan memberikan kita informasi yang stabil dan tepercaya. Jadi, jika
kita melakukan tes yang sama lagi, kita akan mendapatkan hasil yang serupa,
yang membantu kita lebih yakin dengan apa yang disampaikan data.’® Untuk
melakukan uji validitas, peniliti menggunakan bantuan Program IBM SPSS

Statistic Version 23.
Sebelum peneliti membagikan angket kepada sampel, angket tersebut akan
diujicobakan lebih dulu kepada populasi yang merupakan kelompok uji coba.

Setelahnya akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas angket.

58 Ibid., 229.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Data bagaikan sekumpulan fakta dan angka yang diperoleh dari
pengukuran atau penghitungan. Data membantu kita mempelajari hal-hal baru
melalui penelitian. Jika data yang kita kumpulkan tidak benar atau akurat,
jawaban yang kita dapatkan pun akan salah. Jadi, sangat penting untuk
mengumpulkan data yang benar agar jawaban kita dapat dipercaya.>
Dalam sebuah penelitian, kita membutuhkan cara untuk mengumpulkan
informasi. Untuk melakukannya, kita menggunakan alat khusus yang disebut
instrumen. Ketika kita melakukan jenis penelitian yang disebut penelitian
kuantitatif, kita menggunakan alat-alat khusus yang tepat untuk mengumpulkan
jenis informasi yang kita butuhkan, tergantung pada apa yang kita teliti. Dalam
penelitian ini untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan 3
(tiga) cara, yaitu;
1. Angket/Kuesioner
Dalam penelitian ini angket ditujukan kepada 50 siswa alumni SDN
006 Batu Belah Kecamatan Siantan Timur Kabupaten Anambas tahun 2021

—2024.

SMa’ruf Abdullah, Op, Cit, Hlm. 246.
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Tabel 3.3

Kriteria Penilaian Angket Skala Likert®’
NO BOBOT SKOR VARIABEL
1 1 Sangat Rendah
2 2 Rendah
3 3 Cukup Tinggi
4 4 Tinggi
5 5 Sangat Tinggi

2. Dokumentasi

Dokumentasi itu seperti mengumpulkan dan menyimpan catatan,
cerita, gambar, atau tulisan dari buku, surat kabar, majalah, atau rapat. Ini
adalah cara menyimpan informasi agar dapat Anda lihat nanti.5!

Mencatat dan menyimpan data penting karena membantu kita
menemukan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Namun, informasi
yang kita dapatkan dari catatan ini bukanlah informasi baru; melainkan
seperti salinan dari sesuatu yang sudah ditemukan orang lain. Jadi, kita
menyebutnya data sekunder, bukan data primer.®?

Penulis ini menggunakan metode khusus dengan mengumpulkan
informasi tertulis, seperti kertas dan gambar kegiatan. Sebelum
menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) untuk mempelajari lebih lanjut,

mereka memeriksa untuk memastikan kuesioner tersebut berfungsi dengan

60 Ibid. Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Syafei.2003.Hlm. 68

ISuharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, HIm.231.

2Ma’ruf Abdullah , Op. Cit. Hlm. 255.
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baik. Langkah-langkah yang mereka lakukan untuk memeriksanya disebut

pengujian data.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif ada beberapa metode analisis data yang
biasa digunakan. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya :
. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan langkah fundamental dalam analisis
statistik, yang utamanya mengevaluasi apakah data mengikuti distribusi
normal. Selain itu, uji ini juga mengkaji aspek-aspek penting seperti
multikolinearitas, yang menilai independensi antar variabel; autokorelasi,
yang memeriksa korelasi dari waktu ke waktu; dan heteroskedastisitas, yang
menunjukkan varians yang tidak konstan dalam data.

Uji Multikolinearitas

Dalam gaya standar, uji multikolinearitas menilai apakah ada
korelasi yang terlalu tinggi di antara variabel-variabel independen, karena
multikolinearitas seperti itu dapat mengganggu kejelasan hubungan antara
variabel, yang berpotensi menyebabkan estimasi yang tidak dapat
diandalkan dan mempersulit penentuan efek individual dari setiap prediktor

dalam suatu model statistik.
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Menurut Nugroho dalam Sunjoyo (2013), alat statistik yang sering
dipergunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas terdapat 3 yaitu:
1) Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai 7Tolerance tidak kurang 0,1,
maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas, VIF = 1/
Tolerance, jika VIF = 10, maka Tolerance 1/10 = 0,1. Semakin tinggi

VIF maka semakin rendah Tolerance.

2) Jika nilai koefesien korelasi antar masing-masing variabel independen
kurang dari 0,70, maka model dapat dinyatakan bebas dari
multikolinearitas, jika nilai korelasi lebih dari 0,70, berarti terjadi
korelasi yang sangat kuat antar variabel independen sehingga terjadi
multikolinearitas.

3) Jika nilai koefesien determinan, baik R? ataupun Adjusted R? di atas 0,60
namun tidak ada variabel independen yang berpengaruh terhadap

variabel dependen, maka diasumsikan model terkena multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastitas

Uji heteroskedastisitas mengevaluasi apakah varians residual
konsisten di semua tingkat variabel independen. Ketika uji menunjukkan

tidak ada perbedaan signifikan dalam varians residual, hal ini menunjukkan
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homoskedastisitas, yang berarti variabilitas galat tetap konstan di seluruh

dataset, sehingga memastikan inferensi model yang andal.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokerelasi adalah untuk meilhat apakah terjadi korelasi antara

suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah

bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas

5. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan prosedur statistik penting yang digunakan
untuk menilai apakah variabel mengikuti distribusi normal, yang
merupakan asumsi kunci untuk banyak analisis parametrik. Melengkapi hal
ini, metode grafis seperti histogram dan plot Q-Q memberikan wawasan
visual tentang distribusi data, membantu peneliti membuat keputusan yang
tepat tentang teknik analisis yang tepat, dan memastikan hasil yang akurat.

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan cara berikut :

6. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk menguji hubungan yang linear antara
variabel bebas dengan variabel terikat, artinya hubungan antara variabel
bebas dan terikat bersifat linear atau garis lurus, bukan kuadratik, kubik atau
yang lainnyaPengujian linearitas dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus :
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- Uji F Tuna Cocok (Lack of FitTest)

- Uji polinomial.

7. Uji Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk melihat adanya
hubungan yang sempurna atau tidak, yang akan menunjukkan apakah
perubahan variabel bebas akan diikuti oleh variabel terikat pada proporsi
yang sama. Pengujian ini dengan melihat nilai R Squere (R?). Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 sampai 1. Selanjutnya nlai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi dependent.

8. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel. Adapun pengujian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Uji Regresi Linear Berganda

Menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas (IV) dan satu variabel
terikat (DV) yang bertipe metrik. Persamaan regresi ganda, dapat dilihat

pada rumus berikut :
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Y=a+biXi+bxXz2+b3X3... BXi+ e

Keterangan :

Y = variabel respons

a = konstanta

b = parameter regresi

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru

dan budaya sekolah. Sedangkan variable terikatnya ialah penerimaan

sistem informasi akademik UIN Suska Riau. Metode analisis ini

menggunakan SPSS Version 23.

b. UiT

Uji hipotesis parsial atau uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh

masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel

terikatnya. Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji hipotesis parsial

atau uji T diantaranya:

1) Faktor kegunaan (Perceived Usefulness) dapat berpengaruh positif

terhadap penerimaan sistem informasi akademik (iRaise)

2) Faktor kemudahan (Perceived Ease of Use) dapat berpengaruh

positif terhadap penerimaan sistem informasi akademik (iRaise)
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Uji F

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh semua variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Adapun hipotesis yang
digunakan dalam uji F yaitu faktor kegunaan (Perceived Usefulness) dan
faktor kemudahan (Perceived Ease of Use) secara bersama-sama dapat

berpengaruh positif terhadap penerimaan sistem informasi akademik

(iRaise).
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Mutu Lulusan di
SDN 006 Batu Belah sebesar 0.422 dengan taraf signifikan 0,002, ini berarti
bahwa Kompetensi Pedagogik Guru dapat digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan Mutu Lulusan. Semakin baik Kompetensi Pedagogik Guru,
maka akan semakin baik Mutu Lulusan.

Terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap Mutu Lulusan di SDN 006 Batu
Belah sebesar 0,425 dengan taraf signifikan 0,002. ini berarti bahwa budaya
sekolah dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan Mutu Lulusan.
Semakin baik budaya sekolah, maka akan semakin baik Mutu Lulusan.
Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru dan budaya sekolah
terhadap mutu lulusan sebesar 5.151 dengan taraf signifikan 0,009. Ini
berarti terdapat pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan budaya sekolah

secara simultan terhadap mutu lulusan di SDN 006 Batu Belah.

B. Saran

Dari temuan yang telah diperoleh, maka penulis dapat memberikan

saran, adapun saran dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Untuk dapat meningkatkan lagi Kompetensi Pedagogik Guru dapat dilihat

melalui indikator yang tingkat capaian respon terendah. Dengan itu tenaga
99
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pendidik (guru) dapat meningkatkan lagi system manjemennya untuk
menciptakan mutu lulusan yang baik.

2. Untuk meningkatkan pengalaman, sekolah perlu memperbaiki proses
recruitment dan seleksi khusus pada bagian respon yang terendah, serta guru
perlu meningkatkan pengalaman yang dimiliki sebaik mungkin untuk
menciptakan lulusan yang baik.

3. Bagi kepala sekolah dasar negeri 006 Batu Belah diharapkan memberikan
motivasi dan semangat kepada tenaga pendidik untuk dapat memperhatikan
manajemen tanaga pendidik bagi guru agar ada terbentuknya mutu lulusan
yang lebih berwawasan dan berkualitas..

4. Bagi seluruh guru atau tenaga pendidik di SDN 006 Batu Belah, untuk
bekerja disiplin, bertanggung jawab terhadap profesi yang diamanahkan
sehingga terjalin hubungan kinerja yang baik dan agar dapat menjadikan
perkerjaan bernilai baik serta mendapatkan ridho Allah SWT.

Demikian yang dapat penulis sarankan penulis menyadari bahwa tesis ini
masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan kritikan dan

saran yang membangun guna sempurnanya penulisan ini.
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LAMPIRAN
ANGKET PENELITIAN

PETUNJUKANGKET NO. RESPONDEN

PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU TERHADAP MUTU LULUSAN DI
SEKOLAH DASAR 006 BATU BELAH
KECAMATAN SIANTAN TIMUR
KABUPATEN KEPULAUAN ANAMBAS
1. PETUNJUKPENGISIAN
a. Kepada Bapak/Ibu untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada dengan
cermat, jujur dan sebenarnya.
b. Berilah tanda checklist (¥ ) pada kolom yag tersedian dan pilih sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya
c. Ada lima alternative jawaban, yaitu:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
CS: Cukup Setuju
TS: Tidak Setuju
STS: SangatTidakSetuju

2. KARAKTERISTIKRESPONDEN

Usia .

JenisKelamin : Laki-laki/Perempuan
LamaBekerja

PendidikanTerakhir

e o o



A. MANAJEMEN TENEGA PENDIDIK

ALTERNATIF JAWABAN
SS |S| CS | TS STS

NO PERNYATAAN

I.A KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU (X)
Perencanaan
1 |=Sekolah menganalisis pekerjaan sebelum melakukan rekrutmen

2 | -Sekolah menganalisis jabatan sebelum melakukan rekrutmen?

3 |Jumlah tenaga pendidik yang ada sebanding dengan jumlah peserta didik?

Perekrutan dan Penempatan

4 |=Sekolah mengadakan proses seleksi sudah berdasarkan standar tenaga
pendidik yang di perlukan?

5 [:Sekolah memberikan persyaratan yang tidak memberatkan calon tenaga
pendidik?
Sekolah mejelaskan secara detail mengenai kondisi sekolah serta tanggung

Sekolah mengadakan ujian lisan bagi calon tenaga pendidik?

Sekolah mengadakan ujian tulisan bagi calon tenaga pendidik?

O 0| QN

Sekolah mengadakan ujian praktek bagi calon tenaga pendidik?

10 [-Sekolah memilih calon tenaga pendidik yang terbaik dan cakap sesuai
dengan kualifikasi akademik tenaga pendidik yang dibutuhkan?

11 |“Tenagapendidik ditempatkan berdasarkan kualifikasi akademik tenaga
pendidik?




ALTERNATIF JAWABAN
SS |S| CS | TS STS

NO PERNYATAAN

I.A KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU (X)
Kompensasi
12 |[-Bebantugas sesuai dengan nilai yang diberikan?

13 |"Nilai sesuai dengan yang saya harapkan?

14 |-Saya mendapat riwod dari tugas pembelajaran yang diberikan?
15 [-Prestasi belajar saya meningkat?

16 |-Saya mendapat asuransi kesehatan dari sekolah?

Pembinaan dan Pengembangan

17 |-Saya mengikuti pembinaan untuk meningkatkan kemampuan professional
dalam mengajar?

18 |:sayamengikuti pembinaan untuk meningkatkan konstribusi individu dalam
pengajaran?

19 |-Saya mengikuti pelatihan dan pengembangan untuk menunjang prestasi
belajarpeserta didik?

20 | saya mengikuti pembinaan hanya untuk memenuhi tuntunan peningkatan
pretasi-belajar peserta didik?

Penilaian

21 |-Saya dinilai berdasarkan pretasi kerja dan prestasi belajar peserta didik di
sekoalah?

22 [2Kenaikan jabatan saya dinilai dari jumlah jam pembelajaran yang saya
ambil?

23 [‘Saya diniali berdasarkan kesesuaian gaji?

24 |“Saya dinilai untuk peningkatan prestasi belajar peserta didik?




ALTERNATIF
NO PERNYATAAN JAWABAN
SS |[S| CS | TS | S

I.BAMUTU LULUSAN (Y)
Persentase Lulusan
38 | Saya dapat memahami pemebelajaran dengan baik
39 | Sayacsangat mudah diterima ditingkat sekolah lebih tinggi
40 4 Saya mampumengerjakan tugas secara maksimal dan berkualitas
41 | Memiliki kemampuan bekerja sama
42 % Memiliki Motivasi belajar yang baik
43 | Membuat jadwal belajar yang teratur
44 4 Membuat rutinitas belajar yang konsisten
45 4 Memiliki kemampuan berorganisasi yang baik
Kepribadian
46 7 Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional
47 | Menunjukkan pribadi yang baik dan teladan?
48 | Saya mempunyai Etos belajar yang baik?
49 | Mau menerima masukan dan menghargai pendapat Teman?
50 | Dapat menempatkan diri secara tepat sesuai dengan situasi dan kondisi

yang dihadapi?
51 | Mengutamakan kedisiplinan dengan tidak mengabaikan aspek humor

dalam kondisi tertentu?
52 | Memiliki wawasan keagamaan yang mempuni?
53 | Banyak digemari siswa karena perilaku yang baik dapat dijadikan contoh?
54 | Saya bangga menjadi Siswa?
Wawasan dan Keterampilan
55 | Saya dinilai berdasarkan pretasi belajar di sekoalah
56 | Guru dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman selama proses

pembelajaran.




57 ¥ Saya mampu meningkatkan prestasi belajar

58 | Saya mempunyai wawasan keagaman yang baik

59 1 Saya mampu mengevaluasi diri dalam pembelajaran

60 | Saya memiliki kemampuan berbahasa asing

A.MUTU LULUSAN

NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABA

SS

S

cs

TS

S1

1.B MUTU LULUSAN (Y)

Prestasi Akademik

25 + Saya tertarik mengikuti pelajaran?

26 ¢ Saya senang mendapat tugas dari guru?

27 1 Saya lebih giat belajar jika nilai ulangannya baik?

28 | Saya bertangung jawab penuh pada setiap pengambilan keputusan?

29 | Saya dapat mengendalikan diri saya dengan baik?

30 | Saya tidak suka menunda nunda tugas yang diberikan?

Penilaian

31 | Saya berprilaku disiplin sesuai tata tertip budaya sekolah?

32 | Saya disiplin datang tepat waktu?

33 | Saya disiplin dalam berpkaian sesuai dengan aturan sekolah

34 | Saya patuh terhadap tata tertib sekolah

35 | Saya patuh terhadap tata tertib didalam ruangan

36 | Saya patuh'terhadap tata tertib di luar ruangan

37 | Saya menghormati kepala sekolah dan guru saya
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Sekolah memberikan
E per-syaraiian yang tidak Baik
53233 :_ 26 | 21 50 222 4,44 250 | 88,8
] memberatkan calon tenaga Sekali
ﬁ d1d1E‘7
i S: i lah mejelaskan secara
6 @t_aﬂ-;_mengenm kondisi 26 | 21 50 | 222 | 4,44 | 250 | 88,8
12 &% Sekali
| sekolah serta tanggung
‘| Sekolah mengadakan ujian
7 { lisan bagi calon tenaga 29 | 20 50 | 227 | 4,554 | 250 | 90,8
I2c & Sekali
1| pendidik?
: Sel;blgéh mengadakan ujian
= 3 3 Baik
8 | tulisan bagi calon tenaga 28 | 21 50 | 226 | 4,52 | 250 | 90,4
] o8& Sekali
= pen';diﬁik?
5 SekoFah mengadakan ujian
2 Baik
9 3 praktek bagi calon tenaga | 25 | 22 50 | 221 | 4,42 | 250 | 88,4
] 2 Sekali
| pendidik?
;.; Sekolah memilih calon
3 tenaga pendidik yang Baik
10 2 30 | 17 50 226 | 4,52 250 | 90,4
terbaik dan cakap sesuai Sekali
dengan kualifikasi
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1 & I:ka_d E_ktenaga pendidik

= yang ﬁlbumhkan?

2 Tenaga f;:endldlk di

1t %ampatkan berdasarkan Baik
113 8 & 5 30 (16| 4 | O 50 226 | 4,52 250 | 90,4

: 1§ zihﬁkam akademik Sekali

: t@n_a,gg pendidik?

r 5 Baik

5 3 5 Jumlah 208 [ 155] 25 | 11 400 | 1758 | 4,395 | 2000 | 87,9

§S28 Sekali
Kompensasi

Beﬁaﬁ:i tugas sesuai dengan Baik
1294 S 7 24 1231 3 |0 50 221 4,42 250 | 88,4

1 nilai yang diberikan? Sekali

i Nitai fsesuai dengan yang Baik
13 _ ~ 37 (12 11 ] 0 50 236 | 4,72 250 | 94,4

+ saya harapkan? Sekali

{ Saya mendapatkan riwod

¥ 3 Baik
14 | dari tugas pembelajaran 26 |21 3]0 50 | 223 | 446 | 250 | 89,2

3 Sekali

1 yang diberikan?

i Prestasi belajar saya Baik
15 — 3511411 1|0 50 234 | 4,68 250 | 93,6

| meningkat ? Sekali

yeese
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-| saya mengikuti pembinaan

= han,ya;u%ltuk memenuhi

1235 ¢ Baik
20 t,;;mituﬁa@ peningkatan 33 117 | O 50 233 | 4,66 250 | 93,2

16 E2S Sekali

| pretasi belajar peserta

1 didik?

= 5 Baik

: © Jumlah 112 | 63 | 18 200 | 879 | 4,395 | 1000 | 87,9

2253 Sekali
Penilaian -

1 Saya dinilai berdasarkan

| preifasfi_ kerja dan prestasi Baik
2] = S 3 32 |17 | O 50 230 4,6 250 92

| belajar peserta didik di Sekali

g se@eﬁiah?

E Kef_laﬁgan jabatan saya

; din'%iélai. dari jumlah jam Baik
224 3 31 118 | 0 50 229 4,58 250 | 91,6

- pembelajaran yang saya Sekali

| ambil?

i Saya diniali berdasarkan Baik
239 3 26 [23 |0 50 | 224 | 4,48 | 250 | 89,6
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> b |

c
@‘d{nﬂai untuk
Baik
eni gkétanpresta& 311171 |1(0 50 | 228 | 4,56 | 250 | 91,2
- o Sekali
l%]a:frlp; eserta didik?
] 33 g = Baik
b S éJ@lmlath 1200 75 | 1 (4| 0 | 200 | 911 | 4,555 | 1000 | 91,1
A ff'c; = Sekali
i 3 a = Baik
“Jumlah 1 Total 694 | 425 |58 |21 | 2 |1200 5388 | 4,51 | 6000 | 90,18
2228 Sekali

Budaya Jujur

25:| Tidak mencontek 36 14 0 0 0| 50 236 | 4,72 | 94,4 | Sangat Baik
saat ujian
']?e;;kata jujur kepada 31 15 4 0 0 50 227 | 4,54 | 90,8 | Sangat Baik
gufu dan teman.

f/lengakul kesalahan 14 17 13 5 1 50 188 | 3,76 | 75,2 | Baik
Ea@a menyalahkan
orang lain-

Tldak menutupl atau 36 14 0 0 0 50 236 | 4,72 | 94,4 | Sangat Baik
menyembunylkan
pelanggaran
Memberikan
ﬁlformas1 yang
benar kepada siswa
dan orang tua.
Bﬁdaya kerj asama

(o)

3

\O

37| 12 1 0 0| 50 236 | 4,72 | 94,4 | Sangat Baik

NIN iz edul] undedesnjuag weEp 1usyh) A
o0

D]

9 Mau membantu 34 14 1 1 0] 50 231 | 4,62 | 924 | Sangat Baik
feman yang
ﬂlengalaml kesulitan
belajar.

20 | Aktif berpértisipasi 34 14 1 1 0 50 231 | 4,62 | 924 | Sangat Baik
dalam kerja
f{elompok




21| Saling menghargai
pendapat teman saat
berdiskusi.

32

17

50

230

4,6

92

Sangat Baik

22 T tdak mendominasi
atau meremehkan
anggota kelompok.

31

18

50

229

4,58

91,6

Sangat Baik

Budaya Membaca

23-| Sayaimenikmati
kegiatan membaca

26

23

50

224

4,48

89,6

Sangat Baik

24| Sayamemiliki
kebiasaan membaca
secara rutin

31

17

50

228

4,56

91,2

Sangat Baik

25°| Saya sering
mengunjungi
perpustakaan

26

23

50

224

4,48

89,6

Sangat Baik

Budaya Disiplin dan Efisien

25| Saya datang ke
sekolah tepat waktu

32

16

50

230

4,6

92

Sangat Baik

26| Saya mengumpulkan
tugas tepat waktu

27

21

50

225

4,5

90

Sangat Baik

27 | Pelajaran di kelas
digunakan dengan
efektif tanpa banyak
gangguandengan
baik

40

50

DBO

4,78

95,6

Sangat Baik

28 | Guru dan staf
memberikan contoh
sikap disiplin dan
efisien.

27

21

50

223
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Sangat Baik

Budaya Bersih

29 | Saya peduli terhadap
kesehatan dan
kebersihan
lingkungan
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30 | datang ke sekolah
dengan pakaian rapi
dan bersih
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Sangat baik

31 | terbiasa mencuci
tangan sebelum dan
sesudah makan.
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32-1'Saya ikut menjaga 26 23(0 1 0| 50| 224| 448| 89,6 | Sangat Baik
kebersihan ruang
| kelassetiap hari.
33 Tidak'membuang 216 | 4,32 | 86,4 | Sangat Baik
~ | sampah 18| 302 o| o| 50
- | sembarangan.
Budaya Berprestasi dan Berkompetisi

3453 Memillkl keinginan 40 911 0 0 50 239 | 4,78 | 95,6 | Sangat Baik
- | untuk meraih nilai

3 téingg;f atau
_ -| penghargaan.

358 lMe;nﬁnjukkan 34 14 |1 1 0 50 231 4,62 | 92,4 | Sangat Baik
- _| semangat dalam

- | thenyelesaikan tugas
. | dengan hasil terbaik.
36_| Sekolah 14 17 | 13 5 1 50 188 | 3,76 | 75,2 | Baik
- | memberikan
kesempatan yang
~| merata untuk ikut

NIO

- | lomba

37.] Guru memberikan 40 911 0 0 50 239 | 4,78 | 95,6 | Sangat Baik
© | penghargaan atas

| usaha dan hasil

| belajar siswa.

38 | Sekolah 34 14 |1 1 0 50 231 | 4,62 | 924 | Sangat Baik

menampilkan hasil
karya atau prestasi
siswa di mading,
sosial media.
(_Dréng tua dilibatkan 40 911 0 0 50 239 | 4,78 | 95,6 | Sangat Baik
dalam mendukung
prestasi anak.
Total 430 | 230 | 26 13 1| 700 | 3175 | 63,5 | 86,14 | Sangat Baik

edue) undesde ynjuaqg Weep
Ne)

AN LE

Prestasi Akademik

ye|ese



| Saya tertarik
25ﬂ = =0 o
1

n_leﬁglkugl pelajaran

18

29

50

215

4,3

250

86

Sangat B:

2.

| sord

] Sayﬁ s:éné:ng

n}eﬁda:pai tugas dari

Buepu

18

28

50

212

4,24

250

84,8

Sangat B:

27"

| Saya lebih giat

belajat jika nilai

ﬁjaﬁgaiﬁnya baik

21

26

50

217

4,34

250

86,8

Sangat B:

S’ayh bertangung

1 jfeiw;?ibi)enuh pada
28y ne 8
| setiap pengambilan

it

1 kepfi}hisan

24

23

50

221

4,42

250

88,4

Sangat B:

29

i Say%i (iapat

mef%'gefrjldalikan diri

F) sayé dé:ngan baik

18

30

50

216

4,32

250

86,4

Sangat B:

30

Saya tidak suka

menunda nunda tugas

+ yané diberikan

18

30

50

216

4,32

250

86,4

Sangat B:

’J umlah

117

166

15

300

1297

4,32

1500,00

86,47

Sangat B:

Penilaian

31

Say% berprilaku

disiplin sesuai tata

tertfp budaya sekolah

18

30

50

216

4,32

250

86,4

Sangat B:




| Saya disiplin datang 217 4,34 250 | 86,8
329cs€8 17 33 0 0 0 50 Sangat B:
| tepat waktu

| Saya disiplin dalam 219 | 438 250 | 87,6
b?rpkéﬁaé sesuai
333835 2 20 | 29 1 0 0 50 Sangat B:

| dengan aturan

| sekolah

T Saya patuh terhadap 218 | 436 250 | 87,2
34 & = o 18 32 0 0 0 50 Sangat B:
| tatatertib sekolah

| Saya patuh terhadap 221 4,42 250 | 88,4

35{ tatatertib didalam | 21 | 20 [ 0 [0 [ 0 | 50 Sangat B:

1 —

{ rtiangan

| Saya patuh terhadap 220 4,4 250 | 88

36 { tata fertib di luar 203 |00 o] s0 Sangat B;

- o @
| ruangan

| Saya menghormati 220 4,4 250 | 88
374 keptgildisekolah dan 21 | 28 110 0 50 Sangat B:

| guru saya

“Jumlah 135 | 211 - 0 0 350 1531 4,37 | 1750,00 | 87,49 | Sangat B:

Persentase Lulusan

{ Saya dapat 221 4,42 250 | 88,4

memahami
38 < 22 27 1 0 0 50 Sangat B:
pemebelajaran

den{gan baik




39j

| Saya sangat mudah

ditetima ditingkat

|

u

{ sekolah lebih tinggi

21

29

50

221

4,42

250

88,4

Sangat B:

40

: berkuajltas

un-Bule

Wil

AL
ol
e

|

marnpﬁm:bngelj akan
| tugas secara

i maksmlal dan

22

26

50

220

4,4

250

88

Sangat B:

41 ]

&ieﬁliﬁki kemampuan

§ bekerjié sama

-1 =

21

29

50

221

4,42

250

88,4

Sangat B:

42

1 Memiliki Motivasi

| bel;ij aIiyang baik

16

24

50

195

3,9

250

78

Baik

43 ]

1 Megfﬁlb%lat jadwal

| beleE_j ar yang teratur

12

18

12

50

181

3,62

250

72,4

Baik

44

| Membuat rutinitas

beléﬁa;-yang

] konsisten

14

21

14

50

198

3,96

250

79,2

Baik

45

1+ Memiliki kemampuan
| berérganisasi yang

baﬂi;i

18

24

50

208

4,16

250

83,2

Baik

“Jumlah

146

198

38

11

400

1665

4,16

2000,00

83,25

Baik

Kepribadian

ye|epe



46

| h{ak%rﬁ, S

| Bertindak sesuai

| dengan norma agama,

sial, dan

epuigibu

|

k:ebﬁdglya’an nasional

=

36

50

201

4,02

250

80,4

Baik

474

] Meﬁuﬁju%kan pribadi

y:anjg ]Ziaik dan'teladan

33

50

196

3,92

250

78,4

Baik

48.

: Saya mempunyai

Ejtog biélaj ar yang

36

50

199

3,98

250

79,6

Baik

49

1 Man menerima

po =

| masukan dan

1 mehfg@rgai pendapat

| Teman

18

24

50

208

4,16

250

83,2

Baik

50

{ Dapat menempatkan

3 dirifjseéara tepat

1 sesuai dengan situasi
| dankondisi yang

{ dihadapi

32

50

197

3,94

250

78,8

Baik

51

1 Mefigutamakan

kedisiplinan dengan

tidaij( mengabaikan

aspék humor dalam

=

konﬁisi tertentu

-

11

21

14

50

189

3,78

250

75,6

Baik




{ Memili

ki wawasan

12

34

50

Baik

[ Banyak digemari
Stswa i?a_%na perilaku

533 859

y:,_élhg baik dapat

i le adlléan contoh

12

33

50

205

4,1

250

82

Baik

S:ay%l bangga menjadi
54338 3

15

31

50

210

4,2

250

84

Baik

99

280

54

17

450

1811

4,02

2250,00

80,49

Baik

Wawasan

dan Keterampilan

551

T Saya dinilai

ber(ias%}lrkan pretasi

i belé{j arz di sekoalah

12

30

50

203

4,06

250

81,2

Baik

56 |

 Guru éapat

{ menciptakan suasana

belajar yang nyaman

1 selama proses

=

| penfoelaj aran.

20

30

50

220

4,4

250

88

Sangat B:

57

1 Saya mampu

meningkatkan

preétasi belajar

21

28

50

220

4,4

250

88

Sangat B:

yejege



58:

21

29

50

Sangat B:

59 1 menge”vai‘u asi diri

4 dala;mg)embelaj aran

16

24

50

195

3,9

250

78

Baik

Saya memlhkl

60} kemampuan

| berbahasa asing
n @ o

33

50

196

3,92

250

78,4

Baik

97

174

20

300

1255

4,18

1500,00

83,67

Baik

594

1029

131

34

12

1800

7559

4,21

9000

84,27

Baik

ynjuaq we|ep
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—~  PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN ANAMBAS
@ SEKOLAH

DASAR NEGERI 006 BATU BELAH

KECAMATAN SIANTAN TIMUR

Vi
‘vﬁ’/ﬂé Alamat :90 M. Yusuf N0.24 Batu Belafi Email stn006batubelaf gmail-com Kode Pos 29791 st

TERAKRIDITASI ¢

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor :421.2/ 117 /SKP/SDN.006.8B/05.2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Nip.

Pangkat/ Golongan
Jabatan

Unit Kerja

: SUHARDI,S.Pd.SD

: 19661210 198804 1 004
: Penata TK.| lIl.d

: Kepala Sekolah

: SDN.006 Batu Be;ah

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa :

Nama

No. Stambuk
Program Studi
Judul

. RIZADILIYAWATI

1 22390625367

: Manajemen Tenaga Pendidik Islam 52

. Pengaruh Manajemen Tenaga Pendidik dalam meningkatkan

Mutu lulusan di Sekolah Dasar Negeri 006 Batu Belah Kecamatan
Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas.

Benar yang bersangkutan namanya tersebut diatas mengadakan penelitian di SDN. 006 Batu Belah
sejak tanggal 17 Februari 2025 sampai dengan 17 Mei 2025 dengan tujuan memperoleh data
sebenarnya di SON 006 Batu Belah. Berdasarkan surat izin penilitian dari Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Nomor B.654/Un,04/Ps/HM.01/02/2025 tanggal 17 Februari 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana perlunya.

Batu Belah, 14 Juni 2025
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q 4 KECAMATAN SIANTAN TIMUR
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TERAKRIDITASI C

SURAT PERNYATAAN KEBENARAN DAN KEABSAHAN DATA
Nomor : 118 / SDN.006.BB / 06.2025

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUHARDI,S.Pd.SD

Tempat Tanggal Lahir : Terempa, 10 Desember 1966
Pendidikan : 5-1 PGSD

Jabatan yang dilamar i Kepala Sekolah

Nomor Telpon/HP : 081212479875

Dengan ini saya menyatakan sesungguhnya bahwa semua informasi yang disampaikan dalam
seluruh dokumen serta lampiran - lampiranya iniadalah benar dan kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan apabila diketemukan dan/atau dibuktikan adanya penipuan/pemalsuan atas informasi
yang saya sampaikan, maka saya bersedia dikenakan dan menerima penerapan sanksi.

Demikian surat pernyataan kebenaran dan keabsahan data ini saya buat dengan sebenar-benarnya
tanpa ada paksaan dari pihak manapun ,dan untuk digunakan sebagaimana mestinya .
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